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Kata Kunci. .............. :  Shalat dan Qadha  
 
 Shalat merupakan salah satu pilar agama yang menduduki peringkat kedua 
setelah syahadat. Mengerjakan pada awal waktu merupakan amalan yang terbaik, 
sedang meninggalkannya merupakan perbuatan kufur. Shalat fardhu atau Shalat 
lima waktu wajib dilaksanakan tepat pada waktunya. Oleh karena itu, barangsiapa 
mengakhirkannya dari waktu yang telah ditentukan tanpa ada halangan (uzur), 
maka ia berdosa. Tetapi, jika dia mengakhirkannya karena suatu halangan, 
tidaklah berdosa. Halangan-halangan itu ada yang dapat menggugurkan kewajiban 
shalat sama sekali dan ada pula yang tidak menggugurkannya. Penelitian ini 
mengkaji mengenai bagaimana hukum mengqadha shalat yang terlewat dengan 
sengaja menurut Imam an-Nawawi dan Imam Ibnu Taimiyah serta  bagaimana 
dalil dan metode istinbat hukum yang digunakan oleh Imam an-Nawawi dan 
Imam Ibnu Taimiyah mengenai qadha shalat yang terlewat dengan sengaja. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan 
(library research) dengan bantuan segala material yang terdapat di dalam ruang 
perpustakaan. Tulisan ini memaparkan pendapat Imam an-Nawawi dari kalangan 
mazhab Syafi’I mengatakan bahwa wajib hukumnya mengqadha shalat yang 
ditinggalkan dengan sengaja ataupun dengan tidak sengaja dan ini didukung oleh 
kebanyakan ulama, Imam an-Nawawi menggunakan qiyas, yaitu qiyas Aulawi 
dan qiyas musawi serta adanya pernyataan Ijma’, sedangkan Ibnu Taimiyah dari 
kalangan mazhab hanbali mengatakan bahwa tidak ada mengqadha shalat wajib 
yang ditinggalkan dengan sengaja, dapat dilihat bahwa penyebab perbedaan 
pendapat diantara keduanya adalah penggunaan qiyas dan ijma’ sebagai istinbath 
hukum dan pendapat yang paling rajih adalah pendapat Imam an-Nawawi 
dikarenakan bahwa dalil yang digunakan Ibnu Taimiyah tidak sesuai jika 
dijadikan dalil dalam mengqadha shalat ini, kemudian Ibnu  Taimiyah yang tidak 
memakai ijma’ sebagai sumber hukum.  
 
 
KATA PENGANTAR 
  رلا الله مسب  رلا نمحميح  
 اوديس هيلسرملاو ءايبولأا فرشأ ىلع ملاسلاو ةلاصلاو هيملاعلا بر لله دمحلا
دمحم 
 لا هلىسر و هدبع دمحم نأ دهشأو اللهلاإ هلالا نأ دهشأ .هيعمجأ هبحصو هلا ىلعو
.هدعب يبو 
Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadrat Allah S.W.T, sang 
pemilik dan penguasa sekalian alam yang telah melimpahkan rahmat, taufik dan 
karuniaNya dengan memberi petunjuk Islam dan iman sebagai pedoman 
kehidupan dalam menggapai kebahagiaan duniawi dan ukharawi. 
Shalawat dan salam tidak lupa penulis sanjungkan kepangkuan junjungan 
alam Nabi Muhammad S.A.W beserta keluarga dan sahabat-sahabat baginda yang 
telah membawa dunia ini kepada kedamaian, memperjuangkan nasib manusia dari 
kebiadaban menuju kemuliaan, dari kebodohan menuju keilmuan, dari masa 
jahiliah menuju era islamiyah yang penuh peradaban yang sesuai dengan tuntutan 
Al-Qur’an dan Sunnah.  
Berkat rahmat dari Allah S.W.T serta bantuan dari semua yang terlibat 
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sebagian syarat-syarat untuk memperoleh gelar sarjana Strata Satu (S1) dalam 
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Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis mengalami berbagai hambatan 
dan kesulitan, namun segala persoalan tersebut dapat diatasi berkat bantuan dari 
berbagai pihak. Maka pada kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan syukur 
dan terima kasih yang tidak terhingga kepada istri tercinta Fatin Najwa Binti 
Kamaruddin serta ibunda Rosanum Binti Ishak tercinta beserta seluruh ahli 
keluarga yang disayangi. Di atas dukungan dari segi moral dan material buat 
penulis dalam mengecapi kejayaan. 
Ucapan terima kasih kepada bapak pembimbing I dan bapak pembimbing 
II, yang membimbing, nasehat dan memberikan arahan dengan penuh keikhlasan 
serta kebijaksanaannya meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran. Telah begitu 
banyak memberi bantuan dan arahan sehingga terlaksananya penulisan skripsi ini 
sampai dengan selesai. 
Selain itu, ucapan terima kasih kepada Dr. H. Abdul Ghani Isa, S.H., 
M.Ag selaku penasihat akademik yang telah membimbing, mengarah dan 
menasihati penulis dalam segala persoalan akademik sejak permulaan penulis 
sampai di Aceh hingga akhir semester ini. Juga kepada seluruh civitas akademik 
Fakultas Syari’ah dan Hukum mulai bapak Dekan beserta pembantunya, dosen-
dosen jurusan, paradosen, karyawan di lingkungan UIN Ar-Raniry dan seluruh 
civitas pustaka yang ada di Banda Aceh ini yang telah mendidik penulis selama 
menjadi mahasiswa. 
Juga ucapan terima kasih disampaikan buat seluruh rekan-rekan khususnya 
mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum beserta Persatuan Kebangsaan Pelajar 
Malaysia di Indonesia Cabang Aceh (PKPMI-CA), telah memberikan dorongan 
semangat baik berupa doa dan sebagainya, sehingga penulis telah mampu 
menyelesaikan studi.  
Penulis mengharapkan kritikan dan saran dari semua pihak sebagai upaya 
penyempurnaan di masa yang akan datang. Penulis berharap semoga skripsi ini 
dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan umumnya para pembaca. Akhirnya 
hanya kepada Allah S.W.T kita memohon semoga jasa baik yang disumbangkan 
oleh semua pihak akan dibalas olehNya. 
      Darussalam, 1 November  2018 
Penulis, 
 
Mohamad Ikhwan Ariff Bin Zainal 
Abidin 
 
TRANSLITERASI 
Dalam skripsi ini banyak dijumpai istilah yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan 
huruf latin, oleh karena itu perlu pedoman untuk membacanya dengan benar. Pedoman 
Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan kata Arab adalah sebagai berikut: 
 
1. Konsonan 
No. Arab Latin Ket No. Arab Latin Ket 
1 ا 
Tidak 
dilambangkan 
 
61 ط ṭ 
te dengan titik di 
bawahnya 
2 ب b 
be 
61 ظ ẓ 
zet dengan titik 
di bawahnya 
3 ت t 
te 
61 ع ‘ 
Koma terbalik 
(di atas) 
4 ث ś 
es dengan titik di 
atasnya 
61 غ gh 
ge 
5 ج j 
je 02 ف f ef 
6 ح ḥ 
ha dengan titik 
di bawahnya 
06 ق q 
ki 
7 خ kh 
ka dan ha 
00 ك k 
ka 
8 د d 
de 02 ل l 
el 
9 ذ ż 
zet dengan titik 
di atasnya 
02 م m 
em 
10 ر r 
er 
02 ن n 
en 
11 ز z 
zet 
01 و w 
we 
12 س s 
es 
01 ه h 
ha 
13 ش sy 
es dan ye 
01 ء ’ 
apostrof 
14 ص ş 
es dengan titik di 
bawahnya 
01 ي y 
ye 
15 ض ḍ 
de dengan titik 
di bawahnya 
   
 
 
2. Vokal 
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 
 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
  
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan 
huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf 
ي   َ  Fatḥah dan ya ai 
و    َ    Fatḥah dan wau au 
 
Contoh: 
فيك    = kaifa,  
لوه      = haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan tanda 
ي/ا   َ  Fatḥah dan alif atau ya ā 
ي   َ  Kasrah dan ya ī 
و   َ  Dammah dan wau ū 
 
Contoh: 
      لا ق = qāla 
ي م  ر   = ramā 
     لْي ق = qīla 
    لْوق ي = yaqūlu 
4. Ta Marbutah  (ة) 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah ( ة) hidup 
Ta marbutah ( ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan dammah, 
transliterasinya adalah t. 
b. Ta marbutah ( ة) mati 
Tanda Nama Huruf Latin 
  َ  Fatḥah a 
  َ  Kasrah i 
  َ  Dammah u 
Ta marbutah ( ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah h. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( ة) diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah ( ة) 
itu ditransliterasikan dengan h. 
 
Contoh: 
 ْالاَفاطَ الْا  ْةَضاوَر : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl 
  ْاَةرَّو َن مالا  ْةَنا يِدَمالا  : al-Madīnah al-Munawwarah/  
 al-Madīnatul Munawwarah   
  ْاةَحاَلط  : Ṭalḥah 
5. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan  sebuah  tanda,  
tanda  syaddah atau  tanda  tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 
itu. 
Contoh: 
  اَنَّ َبر – rabbanā 
  َْلَّز َن – nazzala 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ( لا )  namun 
dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 
huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyyah. 
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah  
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai  dengan  bunyinya, 
yaitu  huruf  /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 
sandang itu. 
2.  Kata sandang diikuti oleh huruf qamariyyah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasi- kan sesuai aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  Baik  dikuti   huruf   syamsiyyah maupun   
huruf qamariyyah, kata  sandang  ditulis  terpisah  dari  kata  yang mengikuti dan 
dihubungkan dengan tanda sempang. 
Contoh:  
  -           ar-rajulu 
  -          as-sayyidatu 
  -          asy-syamsu 
   -          al-qalamu 
   -          al-badī‘u 
   -          al-jalālu 
 
7. Hamzah 
 Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu 
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak 
di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh: 
 -     an-nau’ 
 -     syai’un 
 -     inna 
 -     umirtu 
 -     akala 
 
8. Penulisan kata 
 Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya kata-
kata tertentu  yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata 
lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata 
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
Contoh:  
                                              - Wa inna Allāh lahuwa khair ar-rāziqīn 
                                              - Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 
 
9. Huruf Kapital 
 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 
ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam 
EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Contoh: 
                                        -        Wa mā Muhammadun illā rasul 
                                    -        Inna awwala naitin wud’i’a linnasi lallazi bibakkata    
                         mubarakkan 
                                    -        Syahru Ramadhan al-lazi unzila fih al-Qur’anu 
 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 
huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
 
10. Tajwid 
  
 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena peresmian pedoman 
transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
 
 
 
Catatan: 
Modifikasi 
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi, seperti M. 
Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 
Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr 
; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya. 
3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Shalat menurut istilah bahasa adalah do‟a. Menurut istilah (ahli fiqih) ialah 
perbuatan (gerak) yang dimulai dengan takbir dan diakhirnya dengan salam 
dengan syarat-syarat yang tertentu.
1
 Shalat merupakan salah satu pilar agama yang 
menduduki peringkat kedua setelah syahadat. Mengerjakan pada awal waktu 
merupakan amalan yang terbaik, sedang meninggalkannya merupakan perbuatan 
kufur.
2
Sebagaimana dalam firman-Nya pada surat Al-Baqarah (2) ayat 43 yang 
bunyinya: 
                
Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-
orang yang ruku'. (QS. Al-Baqarah (2):43) 
Dalil hadits yang mewajibkan shalat antara lain: 
 
 ُتْع َِسَ : َلَاق اَمُه ْ نَع ُللها َيِضَر ِباَّطَْلْا ِنْب َرَمُع ِنْب ِللها ِدْبَع ِنَْحَّْرلا ِدْبَع بَِأ ْنَع
                                                          
1
 Drs. H. Moh. Rifa‟i, Fiqih Islam, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1978) hlm. 79. 
2
 Kamil Muhammad „Uwaidah, Fiqih Wanita, ( Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2003), hlm. 
114.  
 َوَلِإ َلا ْنَأ ُةَداَهَش : ٍسَْخَ ىَلَع ُمَلاْسِلإْا َِنُِب : ُلْوُق َي ملسو للها ىلص ِللها َلْوُسَر
 ُلْوُسَر ًاد َّمَُمُ َّنَأَو ُللها َّلاِإ ُمْوَصَو ِتْي َبْلا ُّجَحَو ِةاَكَّزلا ُءاَت ِْيإَو ِةَلاَّصلا ُمَاقِإَو ِللها
 َناَضَمَرملسم و هاور...3  
Artinya: Dari Abu Abdurrahman, Abdullah bin Umar bin Al-Khattab r.a dia 
berkata: Aku mendengar mendengar Rasulullah SWT bersabda: Islam 
dibangun di atas lima; Bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, naik haji, dan puasa Ramadhan. 
(HR. Muslim). 
 
Shalat fardhu atau Shalat lima waktu wajib dilaksanakan tepat pada 
waktunya, berdasarkan firman Allah SWT dalam surat An-Nisa‟ (4) ayat 103 
yang berbunyi: 
                         
                      
          
Artinya: Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di 
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian 
apabila kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah shalat itu 
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang 
                                                          
3
 An-Naisaburi, Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi, Ensiklopedia Hadits 3; Sahih muslim 1, 
diterjemahkan oleh Ferdinand Hasmand, Yumroni A., Tatam Wijaya, Zainal Muttaqin, (Jakarta: 
Almahira, 2012), hlm 29. Hadis ke 113. 
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman. (QS. An-Nisa‟ 
(4): 103)
4
 
 
Oleh karena itu, barangsiapa mengakhirkannya dari waktu yang telah 
ditentukan tanpa ada halangan (uzur), maka ia berdosa. Tetapi, jika dia 
mengakhirkannya karena suatu halangan, tidaklah berdosa. Halangan-halangan itu 
ada yang dapat menggugurkan kewajiban shalat sama sekali dan ada pula yang 
tidak menggugurkannya. 
Para ulama fikih sepakat bahwa siapa saja yang melewatkan atau tidak 
melaksanakan shalat fardhu, maka ia wajib mengqadhanya, baik ditinggalkan 
dengan sengaja, lupa, tidak tahu atau karena ketiduran.
5
 
Madzhab Hanafi menyatakan: wajib mengqadha shalat atas orang hilang 
akalnya karena benda yang memabukkan yang diharamkan agama seperti arak, 
minuman keras, dan sebagainya. Sedang orang yang hilang akalnya karena 
pingsan atau gila maka kewajiban qadha menjadi gugur dengan dua syarat: 
pertama pingsan atau gilanya itu berlangsung lebih dari lima kali waktu shalat 
atau kurang dari itu, maka wajib qadha atasnya. Kedua: tidak sadar selama masa 
pingsan atau gilanya itu pada waktu shalat ia sadar dan belum shalat maka wajib 
qadha atasnya. 
Imam Maliki mengatakan, bahwa orang gila atau pingsan wajib qadha, 
sedangkan orang yang mabuk karena barang haram, maka wajib qadha dan jika 
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mabuknya disebabkan oleh barang halal seperti meminum susu yang sudah asam 
kemudian mabuk maka tidak wajib mengqadha shalat yang telah terlewatkan 
dalam mabuknya itu. 
Imam Hanbali mengatakan bahwa orang yang pingsan dan orang yang 
hilang akalnya karena gila, maka tidak ada kewajiban qadha atasnya. Imam 
Syafi‟i mengatakan bahwa orang yang gila tidak wajib qadha atasnya apabila 
gilanya itu menghabiskan waktu selama satu hari satu malam (lima kali shalat). 
Begitu pula orang yang pingsan dan mabuk, jika pingsan dan mabuknya bukan 
disebabkan oleh minuman keras yang diharamkan, tetapi jika pingsan dan 
mabuknya disebabkan oleh barang yang diharamkan, maka wajib qadha atasnya. 
sebagaimana mestinya. Berdasarkan firman Allah SWT dalam surat An-Nisa‟ (4) 
ayat 43 yang berbunyi: 
                              
                              
                           
                        
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu 
dalam Keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu 
ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan 
junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan jika 
kamu sakit atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat buang 
air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak 
mendapat air, Maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik 
(suci); sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha 
Pemaaf lagi Maha Pengampun”. (QS. An-Nisa‟ (4): 43)6 
 
Selain yang disebutkan di atas bahwa qadha shalat juga ditetapkan pada 
orang yang tertidur dan lupa. Berdasarkan hadits Nabi: 
 ِنْب ِسََنأ ْنَع َةَداَت َق ْنَع ٌماََّهَ اَن َث َّدَح َلاَاق َليِعَاْسَِإ ُنْب ىَسوُمَو ٍمْيَع ُن ُوَبأ اَن َث َّدَح
  َلا اَىَرََكذ اَذِإ ِّلَصُيْل َف ًةَلاَص َيِسَن ْنَم َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا ْنَع ٍكِلاَم
 ُلو ُق َي ُوُتْع َِسَ ٌماََّهَ َلَاق ىَسوُم َلَاق } ِيرِْكذِل َةَلاَّصلا ْمَِقأَو { َكِلَذ َّلاِإ َاَلَ ََةرا َّفَك
 ُةَداَت َق اَن َث َّدَح ٌماََّهَ اَن َث َّدَح ُناَّبَح َلَاقَو ِوَّللا دْبَع ُوَبأ َلَاق ىَرْكِّذلل َةَلاَّصلا ْمَِقأَو ُدْع َب
7 يراخبلا هاور  ُهَوَْنَ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِِّبَِّنلا ْنَع ٌسََنأ اَن َث َّدَح 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim dan Musa bin Isma'il 
keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Hammam dari 
Qatadah dari Anas bin Malik dari Nabi SAW, beliau bersabda: 
Barangsiapa lupa suatu shalat, maka hendaklah dia melaksanakannya 
ketika dia ingat. Karena tidak ada tebusannya kecuali itu. Allah 
berfirman: (Dan tegakkanlah shalat untuk mengingat-Ku) (Qs. 
Thaahaa: 14). Musa berkata, Hammam berkata, Setelah itu aku 
mendengar beliau mengucapkan: (Dan tegakkanlah shalat untuk 
mengingat-Ku) Abu Abdullah berkata; Habban berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hammam telah menceritakan kepada kami 
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 Muhammad bin Ismail Al Bukhari, Sahih al-Bukhari, Cet, I, (Riyadh: darl Ibnu Kasir, 
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Qatadah telah menceritakan kepada kami Anas bin Malik dari Nabi 
SAW seperti itu. (HR. Bukhari). 
Imam Syafi'i berkata: Barangsiapa meninggalkan shalat fardhu sedangkan 
dia adalah seorang muslim, maka akan ditanyakan kepadanya, "Mengapa anda 
tidak mengerjakan shalat?" apabila ia menjawab "karena lupa", maka dikatakan 
kepadanya "kerjakanlah shalat apabila anda teringat". Apabila ia menjawab 
"karena sakit", maka dikatakan kepadanya "kerjakanlah shalat semampunya, baik 
dalam keadaan berdiri, duduk, berbaring maupun dengan isyarat". Apabila ia 
mengatakan "Saya sanggup mengerjakan shalat dan dapat melaksanakannya 
dengan baik, namun saya tidak mau melaksanakannya, walaupun itu adalah 
wajib", maka dikatakan kepadanya "Shalat adalah kewajiban anda dan tidak dapat 
digantikan oleh orang lain. Apabila Anda tidak melaksanakannya, maka kami 
minta Anda untuk bertaubat kepada Allah Subhanahu wa Ta‟ala. Apabila anda 
tidak bertaubat, maka kami boleh membunuh anda".
8
 
 Permasalahan shalat adalah lebih besar daripada zakat dan haji, oleh 
karenanya Abu Bakar radhiyallahu 'anhu berkata, "Jika mereka tidak memberikan 
pengikat kepadaku, sebagaimana yang mereka berikan kepada Rasulullah SAW, 
niscaya saya akan memerangi mereka. Janganlah kamu mencerai-beraikan apa-
apa yang telah dihimpun Allah Subhanahu wa Ta‟ala." Imam Syafi'i berkata: Abu 
Bakar berpendapat sebagaimana pendapat saya, dan Allah Subhanahu wa Ta‟ala 
yang lebih mengetahui terhadap firman-Nya, "dan dirikanlah shalat dan bayarkan 
zakat." Imam Syafi'i berkata: Ada yang mengatakan bahwa orang yang 
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meninggalkan shalat itu diminta untuk bertauabat tiga kali, yang demikian itu 
insya Allah baik. Apabila ia tidak mengerjakannya juga, maka ia harus dibunuh. 
Sebagian orang ada yang berbeda pendapat dalam masalah ini. Apabila ia telah 
diperintah untuk mengerjakan shalat dan menjawab "Saya tidak mengerjakan 
shalat", sebagian mereka mengatakan "Ia tidak dibunuh". Sebagian yang lain ada 
yang mengatakan "Ia dipukul dan ditahan", dan sebagian lagi ada yang 
mengatakan "Ia ditahan dan tidak dipukul". Sementara pendapat lain ada yang 
mengatakan "Tidak dipukul dan tidak ditahan, karena ia pemegang amanah atas 
shalatnya".
9
 
Madzhab Syafi‟i menerangkan, Al-Imam An-Nawawi menegaskan bahwa 
orang yang terlewat shalatnya, wajib untuk mengqadha'nya, baik terlewatnya 
shalat itu disebabkan udzur atau tanpa udzur.  
Menurut mazhab ini, menyengaja tidak shalat tidak menggugurkan 
kewajiban shalat dan juga tidak menghanguskannya. Dalilnya adalah Rasulullah 
SAW tetap mewajibkan mengganti puasa ketika ada seseorang yang secara 
sengaja membatalkan puasanya di siang hari bulan Ramadhan.
10
 
Adapun di antara orang-orang yang tidak mewajibkan qadha‟ bagi orang 
yang sengaja menunda shalat ialah golongan Zhahiriyah, Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah dan Ibnul Qayyim. Di dalam kitab Ash-Shalat, Ibnul Qayim 
menyebutkan berbagai macam dalil untuk menolak alasan yang tidak sependapat 
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dengannya. Di antaranya ialah apa yang dapat di pahami dari hadits ini, bahwa 
sebagaimana yang dituturkan, kewajiban qadha‟ ini tertuju kepada orang yang 
lupa dan tertidur. Berati yang lainnya tidak wajib. Perintah-perintah syari‟at itu 
dapat dibagi menjadi dua macam, tidak terbatas dan temporal seperti Jum‟at hari 
Arafah. Ibadah-ibadah semacam ini tidak diterima kecuali dilaksanakan pada 
waktunya. Yang lainnya ialah shalat yang ditunda hingga keluar dari waktunya 
tanpa alasan. 
Tentang tidak diterimanya qadha‟ orang yang menunda shalat hingga 
keluar dari waktunya, bukan berarti dia lebih ringan dari orang-orang yang 
diterima penundaannya. Mereka ini tidak berdosa. Kalaupun qadha‟nya tidak 
diterima, hal itu dimaksudkan sebagai hukuman atas dirinya. Ibnul Qayyim 
menguaraikan panjang lebar masalah ini.
11
 
Uraian Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah tentang masalah ini disampaikan di 
dalam „Al-Ikhiyarat‟. Dia berkata, “Orang yang meninggalkan shalat secara 
sengaja, tidak disyari‟atkan qadha‟ bagi dirinya dan tidak sah qadha‟nya. Tapi dia 
harus bertaubat dan memperbanyak tathawu‟(shalat sunat).12 
Berangkat dari berbagai permasalahan di atas, maka penulis merasa 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang qadha. Penulis mengambil judul yaitu 
HUKUM MENGQADHA SHALAT YANG TERLEWAT DENGAN 
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SENGAJA (Analisis Perbandingan Antara Imam An-Nawawi dan Imam 
Ibnu Taimiyah).  
 
1.2. Rumusan Masalah 
Mengacu pada fenomena yang telah dikemukakan di atas, maka perlu 
dirumuskan masalah agar penelitian ini terarah dan mengena pada tujuan. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini  adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pendapat Imam an-Nawawi dan Imam Ibnu Taimiyah tentang 
qadha shalat? 
2. Bagaimana metode istinbat hukum dan dalil pendapat Imam an-Nawawi 
dan Imam Ibnu Taimiyah dalam qadha Shalat? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Suatu karangan ilmiah tentu harus mempunyai tujuan yang hendak dicapai. 
Adapun tujuan pembahasan proposal ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pandangan Imam an-Nawawi dan Imam Ibnu Taimiyah 
dalam solusi masalah qadha shalat. 
2. Untuk mengetahui metode serta dalil yang digunakan Imam an-Nawawi 
dan Imam Ibnu Taimiyah tentang qadha shalat. 
1.4. Penjelasan Istilah 
Agar tidak terjadi kekeliruan dan kesalahan dalam memahami istilah-
istilah yang terdapat dalam karya ilmiah ini, maka akan dijelaskan istilah-istilah 
berikut; 
1. Hukum 
Secara umum kita dapat melihat bahwa hukum merupakan seluruh aturan 
tingkah laku berupa norma/kaidah baik tertulis maupun tidak tertulis yang dapat 
mengatur dan menciptakan tata tertib dalam maysrakat yang harus ditaati oleh 
setiap anggota masyarakatnya berdasarkan keyakinan dan kekuasaan hukum itu. 
Pengertian itu didasarkan pada penglihatan hukum dalam arti kata materil, 
sedangkan dalam arti kata , formul hukum adalah kehendak ciptaan manusia 
berupa norma-norma yang berisikan pertunjuk-pertunjuk tingkah laku, tentang 
apa yang boleh dilakukan dan tentang apa yang tidak boleh dilakukan. Oleh 
karena itu, hukum megandungi nilai-nilai keadilan, kegunaan dan kepastian dalam 
masyarakat tempat hukum diciptakan.
13
 
2. Qadha 
Secara bahasa, qadha adalah bentuk masdar dari kalimat menjadi yang 
artinya pelaksana atau pemenuh. Qadha menurut istilah adalah membayar ibadah 
yang ditinggalkan karena suatu sebab. Ada juga yang memberikan pengertian 
mengerjakan suatu kewajiban setelah habis waktu yang telah ditentukan.
14
 
Zakaria Al-Anshari dalam kitabnya Tuhfatut Tullab memberikan 
pengertian qadha merupakan perbuatan ibadah tanpa menemukan satu rakaat 
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setelah waktu ada, sehingga sudah berlalu untuk melakukannya bagi orang yang 
ketinggalan waktu.
15
 
3. Shalat 
Rukun Islam kedua, berupa ibadah kepada Allah Swt., wajib dilakukan 
oleh setiap muslim mukalaf, dengan syarat, rukun, dan bacaan tertentu, dimulai 
dengan takbir dan diakhiri dengan salam.
16
 Atau doa kepada Allah.
17
 
1.5. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka ini, penulis melakukan penelaahan terhadap hasil-
hasil karya ilmiah yang berkaitan dengan tema ini bertujuan bagi menghindari 
terjadinya penulisan ulang dan duplikasi penelitian. Sebab penulis sendiri 
menyadari bahwa banyak pihak yang mengkaji mengenai pendapat Imam Mazhab 
berkaitan shalat serta banyak pula yang mengkaji tentang shalat baik dalam 
bentuk skripsi, tesis, buku ataupun yang lain. 
Sesungguhnya pembahasan mengenai Hukum Mengqadha Shalat yang 
Terlewat Dengan Sengaja(Analisis Perbandingan Imam Syafi‟i dan Imam Ibnu 
Taimiyah) di Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 
penulis tidak menemukannya akan tetapi pembahasan mengenai shalat sudah ada, 
sedangkan mengenai buku mengenai masalah ini masih terlalu sedikit, tidak 
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banyak buku-buku yang membahas secara menyeluruh dan tuntas tentang masalah 
tersebut. 
Akan tetapi ada beberapa kajian yang berhubung dengan proposal ini 
adalah salah satunya skripsi yang ditulis oleh Ahmad Rodli, dengan judul “Studi 
Analisis Pendapat Mazhab Syafi‟i Tentang Qadha‟ dalam Shalat yang Ditinggal 
dengan Sengaja” pada tahun 2005. Dalam skripsi ini hanya mengkritisi secara 
khusus pendapat Mazhab Syafi‟i serta tiada perbahasan dari Mazhab serta 
pendapat Imam-Imam yang lain.
18
 
Penulis telah meneliti bahwa tiada yang membahas tentang “Hukum 
Mengqadha Shalat yang Terlewat Dengan Sengaja (Analisis Perbandingan Imam 
an-Nawawi dan Imam Ibnu Taimiyah), baik pembahasan sacara umum maupun 
khusus. Dengan ini penulis ingin mengkaji dengan teliti masalah ini, lebih menitik 
beratkan pada hukum dengan membandingkan dua sudut pandang hukum yang 
berbeda antara pendapat Imam an-Nawawi dan Imam Ibnu Taimiyah. Dalam 
penelitian ini apakah diperbolehakan mengqadha shalat yang terlewat atau 
sebaliknya. 
1.6. Metode Penelitian  
 Pada setiap usaha penulisan karya ilmiah, membutuhkan metode dan 
teknik yang harus ditempuh dalam memahami penyusunan sebuah karya ilmiah.
19
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Metode dan teknik yang digunakan untuk menyusun sebuah karya ilmiah sangat 
berhubung erat terhadap permasalahan yang ingin diteliti, yang memberi pengaruh 
untuk kualitas sebuah penelitian.
20
 
1.6.1 Jenis Penelitian 
Pada penulisan proposal ini, jenis penelitian yang dipakai oleh penulis 
yaitu kualitatif yang berbentuk deskriptif analisis yang merupakan pemberian 
gambaran secara akurat dan faktual. Selanjutnya penggambaran ini akan dikaji 
lebih lanjut. Metode deskriptif digunakan untuk mengambarkan mengenai Hukum 
Mengqadha Shalat yang Terlewat (Analisis Perbandingan Imam Syafi‟i dan Imam 
Ibnu Taimiyah), selanjutnya data yang diperoleh dianalisis guna menggambarkan 
suatu masalah yang diteliti secara menyeluruh. 
1.6.2 Metode Pengumpulan Data 
Untuk keperluan pengumpulan data pada karya ilmiah ini, penulis 
menggunakan metode  penelitian perpustakaan (library research). Penelitian 
perpustakaan dipedomani dari buku-buku bacaan, dengan menelaah, mempelajari, 
dan memahami data-data yang sesuai dan mendukung penyusunan karya ilmiah 
ini. Namun tidak hanya pada sebatas buku-buku bacaan saja, bisa saja pada 
bacaan yang berupa sebuah artikel, berbentuk jurnal, dan situs-situs website yang 
memiliki keterkaitan dengan pembahasan yang ingin disampaikan. Dalam 
penulisan ini penulis menggunakan dua sumber data, yaitu : 
a. Bahan Utama (Primer) 
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Bahan utama yang digunakan sebagain pedoman penulisan karya ilmiah 
ini yaitu, Kitab Al Umm karangan Imam Syafi‟i, Kitab Majmu’ Syarh Muhazzab 
karangan Imam an-Nawawi, Kitab Al Ikhiyarat dan Majmu’ Fatawa karangan 
Imam Ibnu Taimiyah, Fiqh Sunnah karya Sayyid Sabiq dan terakhir  adalah buku 
yang berjudul Fiqh Empat Mazhab hasil karya Syaikh al-„Allamah Muhammad 
bin „Abdurrahman ad-Dimasqi. Serta buku-buku yang berhubung dengan 
penelitian ini. 
b. Bahan Pendukung (sekunder) 
Adapun sumber data pendukung diperoleh dengan membaca dan menelaah 
buku-buku yang relevan dengan permasalahan yang dibahas dalam kajian ini. 
Seperti, buku-buku yang membahas tentang shalat. 
1.6.3 Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam kegiatan pengumpulan data, agar menjadi lebih tersusun dan 
mudah dipahami peneliti bebas memilih alat bantu yang digunakan.
21
 Instrument 
pengumpulan data yang dilakukan, seperti alat tulis dan kertas untuk mencatat 
hasil-hasil yang diperolehi. 
1.6.4 Analisis Data 
Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul, selanjutnya akan 
dianalisis, yang merupakan bagian yang sangat diutamakan pada penelitian ini, 
selanjutnya akan diolah dan dianalisa dengan menggunakan metode “Deskriptif 
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Comparative” maksudnya, data hasil analisa dipaparkan sedemikian rupa dengan 
cara membandingkan pendapat-pendapat yang ada disekitar masalah yang 
dibahas. Dengan ini diharapkan masalah tersebut bisa ditemukan jawabannya. 
1.6.5 Teknik Penulisan 
Mengenai teknik penulisan yang digunakan dalam penulisan ini penulis 
berpedoman pada buku “Panduan Penulisan Skripsi dan Laporan Akhir Studi 
Mahasiswa Fakultas Syari‟ah dan Hukum Univerisitas Islam Negeri Ar-Raniry 
Banda Aceh Tahun 2013”. 
1.7. Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan proposal ini penulis membagi dalam beberapa bab, 
dengan harapan agar pembahasan dalam proposal ini dapat tersusun dengan baik 
dan memenuhi harapan sebagai karya ilmiah. Untuk memudahkan pembaca dalam 
memahami gambaran secara menyeluruh dari rencana ini, maka penulis 
memberikan sistematika beserta penjelasan garis besarnya. Dalam rencana ini 
terdiri dari empat bab penjelasan, yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan, 
sistematika penulisan rencana ini sebagai berikut : 
Bab Pertama, merupakan Pendahuluan. Pada bab ini meliputi latar 
belakang masalah, permasalahan, tujuan penulisan, penjelasan istilah, telaah 
pustaka, metode penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika 
pembahasan. Bab ini mempunyai arti penting pada penyajian penulisan ilmiah, 
memberi gambaran secara langsung dan jelas tentang permasalahan yang penulis 
angkat. 
Bab kedua, menjelaskan tentang pengertian shalat, mencakup tentang dalil 
dalam islam, serta hukum meninggalkan shalat dan pendapat para ulama tentang 
qadha shalat yang terlewat dengan sengaja. 
Bab ketiga, membahas tentang pendapat serta metode yang diguna Imam 
an-Nawawi dan Imam Ibnu Taimiyah mengenai mengqadha shalat yang terlewat 
dengan sengaja. 
Bab keempat, berisikan Kesimpulan dan Saran. Bab ini merupakan akhir 
dari keseluruhan bab dalam skripsi ini. Dalam bab ini dikemukakan dari seluruh 
kajian yang merupakan jawaban dari permasalahan. Juga dikemukakan tentang 
saran-saran dan penutup sebagai tindak lanjut dari uraian sekaligus rangkaian 
penutup. 
 II BAB
 TALAHS GNATNET MUMU NAUTNETEK
 talahS lusU lasA .1.2
 amil ratikes ,jar‟im nad arsi awitsirep adap nakpatetid talahs nabijaweK 
 .alqariH gnatnet nayfuS ubA irad naktayawirem sabbA unbI .harjih mulebes nuhat
 nad ,rujuj ,talahs kutnu imak nakhatniremem WAS ibaN ,atakreb nayfuS ubA
 :iynubreb gnay stidah malad taiskam ihuajnem
 
ف ََفَرَض اللَُّو َعزَّ ” َحدَّ ث ََنا َيََْيَ ْبُن ُبَكْيٍْ ، قَاَل: َوأََنُس ْبُن َماِلٍك: قَاَل النَّبُِّ َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم: 
ف ََرَجْعُت ِبَذِلَك، َحتََّّ َمَرْرُت َعَلى ُموَسى، ف ََقاَل: َما ف ََرَض اللَُّو َلَك  َوَجلَّ َعَلى أُمَّ ِتِ َخَِْسَين َصلاًَة،
َعَلى أُمَّ ِتَك؟ ق ُْلُت: ف ََرَض َخَِْسَين َصلاًَة، قَاَل: فَاْرِجْع ِإَلَ َربَِّك، فَِإنَّ أُمَّ َتَك لا َُتِطيُق َذِلَك، 
ُموَسى، ق ُْلُت: َوَضَع َشْطَرَىا، ف ََقاَل: رَاِجْع َربََّك، فَِإنَّ أُمَّ َتَك ف َرَاَجْعُت، ف ََوَضَع َشْطَرَىا، ف ََرَجْعُت ِإَلَ 
ُق َذِلَك، لا َُتِطيُق، ف َرَاَجْعُت ف ََوَضَع َشْطَرَىا، ف ََرَجْعُت إِلَْيِو، ف ََقاَل: اْرِجْع ِإَلَ َربَِّك، فَِإنَّ أُمَّ َتَك َلا ُتِطي
َخَُْسوَن، لا َي َُبدَّ ُل الَقْوُل َلَديَّ ، ف ََرَجْعُت ِإَلَ ُموَسى، ف ََقاَل: رَاِجْع  ف َرَاَجْعُتُو، ف ََقاَل: ِىَي َخٌَْس، َوِىي َ
 َه َيِشَغَو ،ىَه َتْن
ُ
لما َِةرْدِس َلَِإ بِّ ىَه َت ْنا َّتََّح ،بِّ َقََلطْنا َُّثُ ، ِّبَِّر ْنِم ُتْي َيْحَتْسا :ُتْلُق َف ،َكَّبَر َلا ٌناَوَْلأ ا
 ُْدأ َُّثُ ؟َيِى اَم ِيرَْدأ ُكِْسلما اَه ُبَار ُت اَذِإَو ِؤُلْؤُّللا ُلِياَبَح اَهيِف اَذَِإف ،َةََّنلجا ُتْلِخ1  “ 
Artinya: Yahya bin Bukair menyampaikan kepada kami dari Anas bin Malik 
berkata bahwa Nabi & bersabda, “ Allah kemudian mewajibkan 
kepada umatku 50 waktu shalat. Ketika aku turun membawa perintah 
tersebut dan melewati Musa, Musa bertanya kepadaku, ’Apa yang 
Allah wajibkan kepada umatmu?’ Aku menjawab, ’Allah telah 
mewajibkan 50 waktu shalat pada mereka.’ Musa berkata, ’Kembalilah 
kepada Rabbmu, sungguh, umatmu tidak akan mampu 
menanggungnya.’ Lantas, aku kembali kepada Allah dan meminta 
pengurangan. Allah pun mengurangi setengahnya. Ketika aku melewati 
Musa kembali, aku berkata kepadanya tentang pengurangan 
setengahnya. Musa berkata, ’Kembalilah kepada Rabbmu, sungguh 
umatmu tidak akan mampu menanggungnya.’ Lantas, aku kembali 
kepada Allah untuk meminta pengurangan, dan dapat pengurangan 
setengahnya. Aku melewati Musa lagi dan dia berkata kepadaku, 
’Kembalilah kepada Rabbmu, sungguh umatmu tidak akan mampu 
menanggungnya.’ Lantas, aku kembali kepada Allah, dan Allah 
berfirman, ’Ini adalah 5 waktu shalat yang setara dengan 50 waktu 
shalat, tidak ada perintah yang berubah dari-Ku.’ Aku kembali kepada 
Musa dan Musa berkata, ’Kembalilah menemui Rabbmu.’ Aku 
menjawab, ’Aku merasa malu terhadap Rabbku.’“Lalu Jibril 
membawaku hingga mencapai Sidratulmuntaha yang diselimuti warna, 
dan aku tidak tahu apa itu. Lalu, aku dimasukkan ke dalam surga. Di 
sana aku melihat kubah yang terbuat dari mutiara dan tanahnya dari 
kesturi. (HR. Bukhari). 
Demikian menurut pendapat masyhur dalam kitab sirah. Dalam hadits ash-
shahihain dijelaskan bahwa “Allah telah mewajibkan pada umatku pada malam 
isra lima puluh shalat, tapi aku terus menerus kembali dan memohon keringanan 
kepada Allah sehingga shalat itu menjadi lima waktu dalam sehari semalam.”2 
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 Saya mendengar orang yang saya percaya beritanya dan ilmunya, yang 
menyebutkan, bahwa Allah menurunkan suatu fardhu pada shalat. Kemudian, 
dibatalkannya (dimansukhkannya) dengan fardhu yang lain. Kemudian, 
dimansukhkannya yang kedua tadi dengan fardhu dalam shalat lima waktu. 
Sebagaimana dimaksudkan di dalam Firman Allah SWT: 
                               
                 
Artinya:  
Hai orang yang berselimut (Muhammad), Bangunlah (untuk sembahyang) 
di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya). (yaitu) seperduanya atau 
kurangilah dari seperdua itu sedikit. Atau lebih dari seperdua itu. dan 
bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan. (QS. Al-Muzammil: 1-4) 
 Kemudian, dimansukhkannya pada surat, yang bersama itu, dengan 
Firman Allah Yang Maha Agung PujianNya: 
                        
                           
                    
Artinya:  
“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri 
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau 
sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang 
bersama kamu. dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah 
mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas 
waktu-waktu itu, Maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu 
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran.” (QS. Al-Muzammil: 
20) 
 
 Lalu  memansukhkan bangun malam atau seperdua malam atau kurang 
atau lebih, dengan yang mudah. Dan yang menyerupai apa yang difirmankanNya 
dengan apa yang difirmankanNya.  
                     
                         
            
Artinya: 
Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam 
dan (dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu 
disaksikan (oleh malaikat). Dan pada sebahagian malam hari 
bersembahyang tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; 
Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang Terpuji. 
(QS. Al-Isra‟: 78-79) 
 
 Allah Ta‟ala memberitahukan, bahwa shalat malam itu sunat, bukan 
fardhu. Dan fardhu-fardhu itu pada yang disebutkan dari malam atau siang. Dan 
dikatakan pada firman Allah „Azza wa Jalla: 
                        
                  
Artinya: 
“Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari 
dan waktu kamu berada di waktu subuh, Dan bagi-Nyalah segala puji di 
langit dan di bumi dan di waktu kamu berada pada petang hari dan di 
waktu kamu berada di waktu Zuhur.” (QS. Ar-Rum: 17-18) 
 Dan yang menyerupai apa yang dikatakan dari ini, dengan apa yang telah 
dikatakan. Dan Allah Ta‟ala yang Maha tahu.3 
2.1.1. Waktu Shalat 
 Allah SWT dalam ayat tersebut menyebutkan waktu shalat secara mutlak 
tanpa dirinci lebih detil lagi batasan-batasan waktunya. Kemudian datanglah 
sunnah Nabi SAW menjelaskan waktu-waktu shalat tersebut secara detil beserta 
batasan-batasan waktunya dengan perkataan dan perbuatan beliau. Dengan 
demikian, hadits-hadits Nabi SAW adalah perkara ushul dari waktu-waktu shalat. 
Beberapa hadits yang cukup mewakili pembahasan waktu-waktu shalat ini secara 
keseluruhan.
4
 
Hadits ke 1: 
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 Muhammad Bin Idris, Al- Umm, Terj, Ismail Yakub, Jilid 1, (Kuala Lumpur: Victory 
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  Wahbah Zuhaili, Fikih Imam Syafi’i …, hlm. 219. 
  نعمَلا َّسلا ِوْيَلَع ُلِيْبِْج ِنِ ََّمأ َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص َّبَِّنلا َّنَأ ٍساَّبَع ُنْبا  ِْين َتَّرَم ِتْي َبْلا َدْنِع
 َش ُّلُك َناَك َينِح َرْصَعْلا ىَّلَص َُّثُ ِكاَر ِّشلا َلْثِم ُءْيَفْلا َناَك َينِح اَمُه ْ نِم َلَوُْلْا فِ َرْهُّظلا ىَّلَصَف ٍءْي
 َص َُّثُ ُمِئا َّصلا َرَطَْفأَو ُسْم َّشلا ْتَبَجَو َينِح َبِرْغَمْلا ىَّلَص َُّثُ ِوِّلِظ َلْثِم َباَغ َينِح َءاَشِعْلا ىَّل
 َةَِيناَّثلا َةَّرَمْلا ىَّلَصَو ِمِئا َّصلا ىَلَع ُماَعَّطلا َمُرَحَو ُرْجَفْلا َقَر َب َينِح َرْجَفْلا ىَّلَص َُّثُ ُقَف َّشلا   َينِح َرْهُّظلا
 َرْصَعْلا ىَّلَص َُّثُ ِسْمَْلِْاب ِرْصَعْلا ِتْقَوِل ُوَل ْثِم ٍءْيَش ِّلُك ُّلِظ َناَك  َُّثُ ِوْيَل ْثِم ٍءْيَش ِّلُك ُّلِظ َناَك َينِح
 ْبُّصلا ىَّلَص َُّثُ ِلْيَّللا ُثُل ُث َبَىَذ َينِح ََةرِخْلْا َءاَشِعْلا ىَّلَص َُّثُ ِل َّوَْلْا ِوِتْقَوِل َبِرْغَمْلا ىَّلَص َينِح َح
 َُم َاي َلاَق َف ُلِيْبِْج ََّلَِإ َتَف َتْلا َُّثُ ُضْرَْلْا ْتَرَفْسَأ َْين َب اَميِف ُتْقَوْلاَو َكِلْب َق ْنِم ِءاَيِبْنَْلْا ُتْقَو اَذَى ُد َّم
 ِْين َت ْقَوْلا ِنْيَذَى5                                  
Artinya: “Dari Ibnu Abbas bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Jibril 'Alaihis Salam pernah mengimamiku di sisi Ka'bah dua kali. 
Pertama kali, ia shalat zhuhur ketika bayang-bayang seperti tali 
sandal. Kemudian ia shalat asar ketika bayangan sesuatu seperti benda 
aslinya. Kemudian shalat maghrib ketika matahari terbenam dan 
orang-orang yang berpuasa berbuka. Kemudian shalat isya ketika 
warna merah di langit hilang. Setelah itu ia shalat subuh ketika fajar 
terbit dan makanan menjadi haram bagi orang yang berpuasa. Pada 
kali kedua, ia shalat zhuhur bayangan sesuatu sebagaimana aslinya, 
persis untuk waktu shalat asar kemarin. Lalu ia shalat asar ketika 
bayangan setiap sesuatu dua kali dari benda aslinya. Kemudian ia 
shalat maghrib sebagaimana waktu yang lalu, lalu shalat isya yang 
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akhir ketika telah berlalu sepertiga waktu malam. Kemudian shalat 
subuh ketika matahari matahari telah merekah menyinari bumi. Setelah 
itu Jibril menoleh ke arahku seraya berkata; "Wahai Muhammad, ini 
adalah waktu para Nabi sebelummu, dan waktu shalat adalah antara 
kedua waktu ini.” (HR. At-Tirmidzi). 
Hadits ke 2: 
 
 ْنَع ُوََلأَسَف ٌلُجَر َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص َّبَِّنلا ىََتأ َلَاق ِوِيَبأ ْنَع َةَدْيَر ُب ِنْب َناَمْيَلُس ْنَع  ِتيِقاَوَم
 ْنِإ اَنَعَم ْمَِقأ َلاَق َف ِةَلا َّصلا  ْتَلاَز َينِح َمَاقَأَف َُهرََمأ َُّثُ ُرْجَفْلا َعََلط َينِح َمَاقََأف ًلاَلاِب َرَمََأف ُوَّللا َءاَش
 ِب َُهرََمأ َُّثُ ٌةَعِفَتْرُم ُءاَضْي َب ُسْم َّشلاَو َرْصَعْلا ىَّلَصَف َمَاَقأَف َُهرََمأ َُّثُ َرْهُّظلا ىَّلَصَف ُسْم َّشلا َينِح ِبِرْغَمْلا
 َح َعَقَو ِرْجَفْلِاب َرَّو َن َف ِدَغْلا ْنِم َُهرََمأ َُّثُ ُقَف َّشلا َباَغ َينِح َمَاقََأف ِءاَشِعْلِاب َُهرََمأ َُّثُ ِسْم َّشلا ُبِجا  َُّثُ
 َف اَهِتْقَو َرِخآ ُسْم َّشلاَو َمَاقَأَف ِرْصَعْلِاب َُهرََمأ َُّثُ َِدْبْ ُي ْنَأ َمَع َْنأَو َدَر ْبََأف ِرْهُّظلِاب َُهرََمأ َُهرََمأ َُّثُ ْتَناَك اَم َقْو
 ْيَّللا ُثُل ُث َبَىَذ َينِح َمَاقَأَف ِءاَشِعْلِاب َُهرََمأ َُّثُ ُقَف َّشلا َبيَِغي ْنَأ ِلْي َب ُق َلَِإ َبِرْغَمْلا َر َّخَأَف َنَْيأ َلَاق َُّثُ ِل
 ِقاَوَم َلاَق َف َاَنأ ُلُجَّرلا َلاَق َف ِةَلا َّصلا ِتيِقاَوَم ْنَع ُلِئا َّسلا ِنْيَذَى َْين َب اَمَك ِةَلا َّصلا ُتي
6
 
Artinya: “Sulaiman bin Buraidah dari Ayahnya ia berkata; "Seorang laki-laki 
datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan bertanya tentang 
waktu shalat, maka beliau pun bersabda: "Ikutlah shalat bersama kami -
insyaallah-." Lalu beliau memerintahkan Bilal untuk iqamah. Maka ia 
iqamah ketika terbit fajar. Kemudian beliau memerintahkan iqamah, 
Bilal pun iqamah ketika matahari telah condong, maka beliau pun shalat 
zhuhur. Kemudian beliau memerintahkan untuk iqamah, Bilal pun 
iqamah dan beliau shalat asar ketika matahari berwarna putih dan 
masih tinggi. Kemudian beliau memerintahkan shalat maghrib ketika 
sinar marahari terbenam. Kemudian beliau memerintahkan iqamah 
shalat isya ketika warna merah di langit telah hilang. Dan pada 
keesokan harinya, beliau memerintahkan iqamah shalat subuh ketika 
matahari telah terang. Lalu beliau memerintahkan shalat zhuhur, dan 
beliau tetap menunggu hingga udara terasa sejuk dan enak. Lalu beliau 
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memerintahkan shalat asar, beliau pun melaksanakan shalat sedangkan 
akhir waktunya tinggal sedikit lagi. Kemudian beliau memerintahkan 
iqamah lagi, namun beliau mengakhirkan maghrib hingga warna merah 
di langit hampir menghilang. Lalu beliau memerintahkan untuk shalat 
isya, dan beliau melaksanakannya ketika telah lewat dari waktu 
sepertiga malam. Setelah itu beliau bersabda: "Dimana orang yang 
bertanya tentang waktu shalat?" laki-laki itu menjawab, "Saya." Lalu 
beliau bersabda: "Waktu-waktu shalat itu antara dua waktu ini.” (HR. 
Tirmidzi). 
a. Waktu Shalat Fajar (Subuh) 
Masuknya waktu shalat fajar atau shalat subuh adalah ketika terbit fajar 
shodiq yang terbit menyebar luas di ufuk.
7
 Berakhirnya waktu shalat fajar adalah 
ketika telah terbit matahari berdasarkan sabda Nabi shallallahu alaihi wasallam: 
 َلاَق َمَّلَسَو ِهَۡيلَع ُالله ىَّلَص ِالله َلوُسَر ََّنأ :وٍرۡمَع ِنۡب ِالله ِدۡبَع ۡنَع ،َبوَُّيأ يَِبأ ۡنَع 
 .ُرۡصَعۡلا ِرُضۡحَي ۡمَل اَم ،ِهِلوُطَك ِلُج َّرلا ُّلِظ َناَكَو ،ُسۡم َّشلا ِتَلاَز أَِذإ ِرۡه ُّظلا ُتۡقَو
 َّرَفۡصَت ۡمَل اَم ِرۡصَعۡلا ُتۡقَوَو .ُقَف َّشلا ِبِغَي ۡمَل اَم ِبِرۡغَمۡلا ِةَلََص ُتۡقَوَو .ُسۡم َّشلا
 ِعُولُط ۡنِم ِحۡب ُّصلا ِةَلََص ُتۡقَوَو .ِطَسَۡوۡلۡا ِلۡيَّللا ِفۡصِن َىِلإ ِءاَشِعۡلا ِةَلََص ُتۡقَوَو
ا ِنَع ۡكِسَۡمأَف ،ُسۡم َّشلا ِتََعلَط اَِذإَف ،ُسۡم َّشلا ُِعلۡطَت ۡمَل اَم ،ِرۡجَفۡلا ُُعلۡطَت اَه َِّنإَف ،ِةَلَ َّصل
 ٍناَطۡيَش ۡيَنۡرَق َنۡيَب8  
Artinya: Dari Abu Ayyub, dari 'Abdullah bin 'Amr: Bahwasanya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Waktu zhuhur 
adalah ketika matahari telah tergelincir sebelum bayangan seseorang 
sama dengan tingginya, selama belum tiba waktu 'ashr. Waktu 'ashr 
selama matahari belum menguning. Waktu shalat maghrib selama 
syafaq belum menghilang. Waktu shalat 'Isya` sampai pertengahan 
malam. Dan waktu shalat subuh semenjak terbit fajar selama matahari 
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 :iynubreb gnay stidah itrepeS 
َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َأنَّ َرُجًلا َسأََلُو َعْن َوْقِت الصََّلاِة  َعْن ُسَلْيَماَن ْبِن ب َُرْيَدَة َعْن أَبِيِو َعْن النَّبِِّ  
فَأَقَاَم الظُّْهَر ُثَُّ  ف ََقاَل َلُو َصلِّ َمَعَنا َىَذْيِن ي َْعِنِ اْلي َْوَمْينِ ف ََلمَّ ا زَاَلْت الشَّ ْمُس أََمَر ِبَلاًلا فََأذََّن ُثَُّ أََمرَه ُ
 ْصَر َوالشَّ ْمُس ُمْرَتِفَعٌة ب َْيَضاُء نَِقيٌَّة ُثَُّ أََمرَُه فَأَقَاَم اْلَمْغِرَب ِحَين َغاَبْت الشَّ ْمُس ُثَُّ أََمرَه ُأََمرَُه فَأَقَاَم اْلع َ
الثَّانِ أََمرَُه  ْوم ُفَأَقَاَم اْلِعَشاَء ِحَين َغاَب الشَّ َفُق ُثَُّ أََمرَُه فَأَقَاَم اْلَفْجَر ِحَين طََلَع اْلَفْجُر ف ََلمَّ ا َأْن َكاَن اْلي َ
ف َْوَق الَِّذي َكاَن  فَأَب َْرَد بِالظُّْهِر فَأَب َْرَد ِبَِا فَأَن َْعَم َأْن ي ُْبَِْد ِبَِا َوَصلَّى اْلَعْصَر َوالشَّ ْمُس ُمْرتَِفَعٌة َأخَّ َرَىا
ث ُُلُث اللَّْيِل َوَصلَّى اْلَفْجَر فََأْسَفَر َوَصلَّى اْلَمْغِرَب ق َْبَل َأْن يَِغيَب الشَّ َفُق َوَصلَّى اْلِعَشاَء ب َْعَدَما َذَىَب 
ْم ب َْينَ َما ِبَِا ُثَُّ قَاَل أَْيَن السَّ اِئُل َعْن َوْقِت الصََّلاِة ف ََقاَل الرَُّجُل أَنَا يَا َرُسوَل اللَِّو قَاَل َوْقُت َصَلاِتك ُ
  01رَأَي ُْتم ْ
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 .116 ek sidaH .572 .mlh .,,,milsuM hihas ,jajjaH nib milsuM nisuH ubA 
Artinya: Dari Sulaiman bin Buraidah dari Ayahnya dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwa seorang laki-laki bertanya kepada beliau tentang 
waktu shalat, maka beliau menjawab: "Shalatlah bersama kami selama 
dua hari ini." Ketika matahari telah condong, beliau menyuruh Bilal 
untuk mengumandangkan adzan, kemudian beliau memerintahkan Bilal 
untuk mengiqamati shalat zhuhur, setelah itu beliau memerintahkan 
Bilal supaya mengumandangkan adzan untuk shalat ashar, yaitu ketika 
matahari masih meninggi putih cemerlang, waktu selanjutnya beliau 
memerintahkan sehingga Bilal mengiqamati shalat maghrib, yaitu 
ketika matahari sudah menghilang, setelah itu beliau memerintahkan 
Bilal untuk mengiqamati shalat isya`, yaitu ketika mega merah telah 
menghilang, waktu selanjutnya beliau memerintahkan supaya Bilal 
mengiqamati shalat subuh (fajar), yaitu ketika fajar terbit. Di hari 
kedua, beliau memerintahkan Bilal supaya mengakhirkan shalat zhuhur 
hingga cuaca agak dingin, maka Bilal pun mengakhirkan hingga cuaca 
agak dingin, dengan demikian beliau telah memberi kenyamanan 
dengan menangguhkan zhuhur hingga cuaca agak dingin, dan beliau 
shalat ashar ketika matahari masih tinggi, beliau mengakhirkannya 
lebih dari waktu sebelumnya, setelah itu beliau melaksanakan shalat 
maghrib sebelum mega merah menghilang, dan beliau mengerjakan 
shalat isya` setelah sepertiga malam berlalu, beliau lalu shalat fajar 
(subuh) ketika fajar telah merekah, kemudian beliau bertanya: 
"Dimanakah orang yang bertanya tentang waktu shalat tadi?" laki-laki 
itu berkata; "Aku wahai Rasulullah" Beliau bersabda: "Waktu shalat 
kalian adalah antara waktu yang telah kalian lihat sendiri. 
(HR.Muslim). 
c. Waktu Shalat Ashar 
 Waktu sholat ashar dimulai dari akhir waktu shalat zhuhur yaitu ketika 
bayangan sesuatu panjangnya semisal dengannya lebih sedikit hingga 
tenggelamnya matahari.
11
 Seperti mana dalam hadits Nabi yang berbunyi: 
 َدْنِع مَلا َّسلا ِوْيَلَع ُلِيْبِْج ِنِ ََّمأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق َلَاق ٍساَّبَع ِنْبا ْنَع ِتْي َبْلا 
 ِْين َتَّرَم ُوُّلِظ َناَك َينِح َرْصَعْلا َبِّ ىَّلَصَو ِكاَر ِّشلا َرْدَق ْتَناََكو ُسْم َّشلا ْتَلاَز َينِح َرْهُّظلا َبِّ ىَّلَصَف
 ىَّلَصَو ُقَف َّشلا َباَغ َينِح َءاَشِعْلا َبِّ ىَّلَصَو ُمِئا َّصلا َرَطَْفأ َينِح َبِرْغَمْلا ِنِْع َي َبِّ ىَّلَصَو ُوَل ْثِم َبِّ
 ْجَفْلا ُوُّلِظ َناَك َينِح َرْهُّظلا َبِّ ىَّلَص ُدَغْلا َناَك ا َّمَل َف ِمِئا َّصلا ىَلَع ُباَر َّشلاَو ُماَعَّطلا َمُرَح َينِح َر
 َبِّ ىَّلَصَو ُمِئا َّصلا َرَطَْفأ َينِح َبِرْغَمْلا َبِّ ىَّلَصَو ِوْيَل ْثِم ُوُّلِظ َناَك َينِح َرْصَعْلا بِّ ىَّلَصَو ُوَل ْثِم 
 ِعْلا َْلْا ُتْقَو اَذَى ُد َّمَُم َاي َلاَق َف ََّلَِإ َتَف َتْلا َُّثُ َرَفْسَأَف َرْجَفْلا َبِّ ىَّلَصَو ِلْيَّللا ِثُل ُث َلَِإ َءاَش ْنِم ِءاَيِبْن
 ِْين َت ْقَوْلا ِنْيَذَى َْين َب اَم ُتْقَوْلاَو َكِلْب َق
12   
Artinya: Dari Ibnu Abbas dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jibril Alaihis salam telah mengimamiku di sisi Baitullah 
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dua kali. Dia shalat Zhuhur bersamaku tatkala matahari tergelincir 
(condong) ke barat sepanjang tali sandal, kemudian shalat Ashar 
denganku tatkala panjang bayangan suatu benda sama dengannya, lalu 
shalat Maghrib bersamaku tatkala orang yang berpuasa berbuka, 
kemudian shalat Isya bersamaku tatkala awan merah telah hilang, dan 
shalat Shubuh bersamaku tatkala orang yang berpuasa dilarang makan 
dan minum. Besok harinya, dia shalat Zhuhur bersamaku tatkala 
bayangan suatu benda sama dengannya, lalu shalat Ashar bersamaku 
tatkala bayangan suatu benda sepanjang dua kali benda itu, kemudian 
shalat Maghrib bersamaku tatkala orang yang berpuasa berbuka, lalu 
shalat Isya bersamaku hingga sepertiga malam, dan shalat Shubuh 
bersamaku tatkala waktu pagi mulai bercahaya. Kemudian Jibril 
menoleh kapadaku seraya berkata; 'Wahai Muhammad, inilah waktu 
shalat para nabi sebelum kamu, dan jarak waktu untuk shalat adalah 
antara dua waktu ini. (HR. Muslim). 
d. Waktu Shalat Maghrib 
 Masuk waktu sholat maghrib ketika terbenamnya matahari yaitu ketika 
bulatan matahari telah sempurna tenggelam secara keseluruhan di ufuk barat. Hal 
ini berdasarkan pada hadits Nabi SAW yang berbunyi: 
 
 َةَمَلَس ْنَع ُسْم َّشلا ْتَبَرَغ اَذِإ َبِرْغَمْلا يِّلَصُي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َناَك َلَاق َِعوْكَْلْا ِنْب
 ِباَجِْلِْاب ْتَراَو َتَو13    
Artinya: Dari Salamah bin Al Akwa' ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengerjakan shalat maghrib ketika matahari telah terbenam 
dan tak terlihat. (HR. Tirmidzi). 
e. Waktu Shalat Isya‟ 
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 Muhammad Nashiruddin Al-Albani Shahih Sunan Tirmidzi at-Tirmidzi, Seleksi Hadits 
dari Kitab Sunan Tirmidzi…,,hlm. 149. Hadis ke 165. 
 Masuk waktu sholat isya‟ ketika syafaq (sinar merah matahari setelah 
matahari terbenam) telah tenggelam dalilnya yaitu hadits Nabi SAW yang 
berbunyi:
14
 
  ۡنَع  َمَّلَسَو ِهَۡيلَع ُالله ىَّلَص ِالله َّيِبَن ََّنأ :وٍرۡمَع ِنۡب ِالله ِدۡبَع ۡنَع ،َبوَُّيأ يَِبأ
 َلاَق: ( ُمُتۡيَّلَص اَِذإ َّمُث ،ُل ََّوۡلۡا ِسۡم َّشلا ُنۡرَق َُعلۡطَي َۡنأ َىِلإ ٌتۡقَو ُه َِّنإَف َرۡجَفۡلا ُمُتۡيَّلَص اَِذإ
 ِإ ٌتۡقَو ُه َِّنإَف ،َرۡه ُّظلا َۡنأ َىِلإ ٌتۡقَو ُه َِّنإَف ،َرۡصَعۡلا ُمُتۡيَّلَص اَِذإَف ،ُرۡصَعۡلا َرُضۡحَي َۡنأ َىل
 ُمُتۡيَّلَص اَِذإَف ،ُقَف َّشلا َُطقۡسَي َۡنأ َىِلإ ٌتۡقَو ُه َِّنإَف ،َبِرۡغَمۡلا ُمُتۡيَّلَص اَِذإَف ،ُسۡم َّشلا َّرَفۡصَت
 َّللا ِفۡصِن َىِلإ ٌتۡقَو ُه َِّنإَف ،َءاَشِعۡلا ِلۡي15  
Artinya: Dari Abu Ayyub, dari 'Abdullah bin 'Amr: Sesungguhnya Nabi 
Allah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Jika kalian shalat 
subuh, maka waktu subuh adalah sampai terbit sisi matahari yang 
awal. Lalu jika kalian shalat zhuhur, maka waktunya sampai tiba waktu 
'ashr. Jika kalian shalat 'ashr, maka waktunya sampai matahari 
menguning. Jika kalian shalat maghrib, waktunya sampai syafaq 
(cahaya kemerahan di arah barat setelah matahari tenggelam) hilang. 
Jika kalian shalat 'isya`, waktunya sampai pertengahan malam. (HR. 
Muslim). 
Adapun waktu jawaz (bolehnya) mengerjakan sholat isya‟ adalah hingga 
terbitnya fajar shodiq (subuh).
16
 
2.2. Kewajiban Shalat 
Banyak sekali ayat al-Quran yang menceritakan masalah kewajiban shalat 
yang dapat dijadikan landasan hukum seperti: 
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 Sulaiman Al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah…,,hlm. 113. 
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 Abu Husin Muslim bin Hajjaj, sahih Muslim…,,hlm. 277. Hadis ke 184\612. 
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 Wahbah Zuhaili, Fikih Imam Syafi’i …, hlm. 218. 
 َْينِعِكاَّرلا َعَماْوُعَْكراَوَةوَكَّزلا ْو ُتآَو َةىَلَّصلا ْوُمْيَِقاَو 
 
Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukulah beserta orang-
orang yang ruku.”. ( QS. Al-Baqarah: 43). 
 َةْوَلَّصلا ْوُمْيَِقاَو ْيِصَب َنْوُلَمْع َت َابِ َللها َّنِا طِهللاُدْنِع ُهْوُد َِتَ ٍْيَْخ ْن ِّم ْمُكِسُف ْن ََ ِلا اْوُم ِّدَق ُتاَمَو َةوَكَّزلاْو ُتآَو ٌر  
Artinya : Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat dan apa-apa yang kamu 
usahakan dari kebaikan bagi dirimu, tentu kamu akan dapat pahalanya 
pada sisi Allah sesungguhnya Allah maha melihat apa-apa yang kamu 
kerjakan. (QS. Al-Baqarah: 110). 
 َرَكْنُمْلاَو ِءاَشْحَفْلا ِنَع ىَه ْ ن َت َةوَلَّصلا َّنِا َةوَلَّصلا ِمْيَِقاَو 
Artinya: Kerjakanlah shalat sesungguhnya shalat itu bisa mencegah perbuatan 
keji dan munkar. (QS. Al-Ankabut: 45). 
 َنْوَُحَْر ُت ْمُكَلَعَل َلْوُسَّرلاا ْوُع ْ يَِطاَو َةوَكَّزلا ْو ُتآَو ََةلاَّصلا ْوُمْيَِقاَو 
Artinya : Dan kerjakanlah shalat, berikanlah zakat, dan taat kepada Rasul, agar 
supaya kalian semua diberi rahmat. (QS. An-Nuur: 56). 
 
Dari dalil-dalil Al-Qur'an di atas tidak ada kata-kata perintah shalat dengan 
perkataan “laksanakanlah” tetapi semuanya dengan perkataan “dirikanlah”.17 
Dari unsur kata-kata melaksanakan itu tidak mengandung unsur batiniah 
sehingga banyak mereka yang Islam dan melaksanakan shalat tetapi mereka masih 
berbuat keji dan munkar. Sementara kata mendirikan selain mengandung unsur 
lahir juga mengandung unsur batiniah sehingga apabila shalat telah mereka 
dirikan, maka mereka tidak akan berbuat jahat.
18
 
Shalat itu diwajibkan atas tiap-tiap orang yang mukallaf (orang yang telah 
„akil baligh, berakal dan sampai umur.19 Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam 
hadits yang berbunyi: 
 ِوَّللا َلوُسَر َّنَأ اَه ْ نَع ُوَّللا َيِضَر َةَشِئاَع ْنَع ِِمئاَّنلا ْنَع ٍَةثَلاَث ْنَع ُمَلَقْلا َعُِفر َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص
 ُبْْكَي َّتََّح ِّبِ َّصلا ْنَعَو َأَر ْ ب َي َّتََّح ىَل َتْبُمْلا ْنَعَو َظِقْي َتْسَي َّتََّح
20 ََ  
Artinya: “Dari ['Aisyah radliallahu 'anha] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Pena pencatat amal dan dosa itu diangkat dari 
tiga golongan; orang yang tidur hingga terbangun, orang gila hingga 
ia waras, dan anak kecil hingga ia balig." (HR. Abu Daud). 
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 M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pedoman Salat (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), 
hlm. 30. 
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 Muhammad bin Shalih bin Al-Khazim, Panduan Salat Lengkap (Solo, At- Tibyan, 
2007), h. 165. 
19
 Wahbah Zuhaili, Fikih Imam Syafi’i …, hlm. 110. 
20
 Muhammad Nashiruddin Al-Albani Shahih Sunan Abu Daud, Seleksi Hadits dari Kitab 
Sunan Abu Daud, diterjemahkan oleh Tajuddin Arief , (Kampung Melayu Kecil; Pustaka Azzam, 
2002), hlm. 160. Hadis ke 417. 
 Wajib atas orang tua muslim untuk membiasakan anak-anaknya 
melaksanakan shalat sedari kecil meskipun anak-anak tersebut belum wajib 
melaksanakan shalat, kewajiban ini berdasarkan hadits yang berbunyi:
21
 
 
 َنْبا ِنِْع َي ىَسيِع ُنْب ُد َّمَُم اَن َث َّدَح  ََةر ْ بَس ِنْب ِعِيبَّرلا ِنْب ِكِلَمْلا ِدْبَع ْنَع ٍدْعَس ُنْب ُميِىَار ْبِإ اَن َث َّدَح ِعاَّبَّطلا
 َغَل َب اَذِإ ِةَلا َّصلِاب َّبِ َّصلا اوُرُم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ُّبَِّنلا َلَاق َلَاق ِه ِّدَج ْنَع ِوِيَبأ ْنَع اَذِإَو َينِنِس َعْبَس 
 َغَل َب  َوْيَلَع ُهُوِبرْضَاف َينِنِس َرْشَع22ا  
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Isa bin Ali bin Abi 
Thalib-Thabba' telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin 
Sa'd dari Abdul Malik bin Ar-Rabi' bin 
Sabrah dari Ayahnya dari Kakeknya dia berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Perintahkanlah anak kecil untuk 
melaksanakan shalat apabila sudah mencapai umur tujuh tahun, dan 
apabila sudah mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah dia apabila 
tidak melaksanakannya. (HR. Abu Daud). 
Seorang muslim wajib mengerjakan sholat sesuai dengan tuntunan 
Rasulullah SAW. Kewajiban tersebut dilaksanakan semaksimal kemampuan yang 
dimiliki. Oleh karena itu, tidak ada alasan bagi seorang muslim untuk tidak 
melakukan shalat ketika tidak ada udzur syar‟i (misalnya: wanita yang sedang 
haid atau nifas). Jika seseorang mampu shalat berdiri, maka dia melakukannya 
sambil berdiri dengan menyempurnakan syarat sah dan rukunnya. Jika dia sakit, 
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 Drs. H. Moh. Rifa‟i, Fiqih Islam..,, hlm. 102. 
22
 Muhammad Nashiruddin Al-Albani Shahih Sunan Abu Daud, Seleksi Hadits dari Kitab 
Sunan Abu Daud…,,hlm. 198. Hadis ke 494. 
maka dia mengerjakannya sambil duduk. Jika tidak bisa sambil duduk, maka 
dilakukan sambil berbaring.
23
  
3.3. Hukum Meninggalkan Shalat 
3.3.1. Menurut Imam Syafi’i 
Imam Syafi'i berkata: Barangsiapa meninggalkan shalat fardhu sedangkan 
dia adalah seorang muslim, maka akan ditanyakan kepadanya, "Mengapa anda 
tidak mengerjakan shalat?" apabila ia menjawab "karena lupa", maka dikatakan 
kepadanya "kerjakanlah shalat apabila anda teringat". Apabila ia menjawab 
"karena sakit", maka dikatakan kepadanya "kerjakanlah shalat semampunya, baik 
dalam keadaan berdiri, duduk, berbaring maupun dengan isyarat". Apabila ia 
mengatakan "Saya sanggup mengerjakan shalat dan dapat melaksanakannya 
dengan baik, namun saya tidak mau melaksanakannya, walaupun itu adalah 
wajib", maka dikatakan kepadanya "Shalat adalah kewajiban anda dan tidak dapat 
digantikan oleh orang lain. Apabila Anda tidak melaksanakannya, maka kami 
minta Anda untuk bertaubat kepada Allah Subhanahu wa Ta‟ala. Apabila anda 
tidak bertaubat, maka kami boleh membunuh anda".
24
 
 Permasalahan shalat adalah lebih besar daripada zakat dan haji, oleh 
karenanya Abu Bakar radhiyallahu 'anhu berkata, "Jika mereka tidak memberikan 
pengikat kepadaku, sebagaimana yang mereka berikan kepada Rasulullah SAW, 
niscaya saya akan memerangi mereka. Janganlah kamu mencerai-beraikan apa-
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 Muhammad Bin Idris, Al- Umm…,,hlm. 164. 
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 Muhammad Bin Idris, Al- Umm, Terj, Ismail Yakub, Jilid 2, (Kuala Lumpur: Victory 
Agencie), hlm. 156. 
apa yang telah dihimpun Allah Subhanahu wa Ta‟ala." Imam Syafi'i berkata: Abu 
Bakar berpendapat sebagaimana pendapat saya, dan Allah Subhanahu wa Ta‟ala 
yang lebih mengetahui terhadap firman-Nya, "dan dirikanlah shalat dan bayarkan 
zakat." Imam Syafi'i berkata: Ada yang mengatakan bahwa orang yang 
meninggalkan shalat itu diminta untuk bertauabat tiga kali, yang demikian itu 
insya Allah baik. Apabila ia tidak mengerjakannya juga, maka ia harus dibunuh. 
Sebagian orang ada yang berbeda pendapat dalam masalah ini. Apabila ia telah 
diperintah untuk mengerjakan shalat dan menjawab "Saya tidak mengerjakan 
shalat", sebagian mereka mengatakan "Ia tidak dibunuh". Sebagian yang lain ada 
yang mengatakan "Ia dipukul dan ditahan", dan sebagian lagi ada yang 
mengatakan "Ia ditahan dan tidak dipukul". Sementara pendapat lain ada yang 
mengatakan "Tidak dipukul dan tidak ditahan, karena ia pemegang amanah atas 
shalatnya".
25
 
3.3.2. Menurut Ibnu Taimiyah 
Ibnu Taimiyah berkata bahwa kufurnya orang yang meninggalkan shalat 
adalah pendapat yang kuat. Dalil yang menunjukkan hal tersebut ditunjukkan oleh 
Al-Quran dan Sunah RasulNya seta perkataan para salaf dan pandangan yang 
benar. 
Orang yang memperhatikan nash-nash dalam Al-Quran dan Sunah, akan 
mendapatkan bahwa dalam keduanya terdapat dalil-dalil yang menunjukkan 
kufurnya orang yang meninggalkan shalat sebagai kufur akbar (besar) yang 
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menyebabkannya keluar dari agama. Di antara dalilnya adalah firman Allah 
Ta'ala: 
 ٍمَْىِقل ِثَبيلآا ُل ِّصَُفًَو ِيي ِّدلا ِيف ْنُُكًاَىِْخَإف َةبَك َّزلا ْاَُىتآَو ََةلا َّصلا ْاىُهَبَقأَو ْاُىبَبت ِىَإف
 َىىَُولَْعي   :تبىتلا ةرىس(ٔٔ ) 
Artinya: “Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan zakat, maka 
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. Dan Kami 
menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui.’’ (QS. at-
Taubah: 11). 
Pemahaman ayat ini adalah bahwa Allah telah tiga syarat yang menjadi 
batasan untuk membedakan antara kita dan kaum musyrikin. Mereka bertaubat 
dari syirik, menegakkan shalat dan menunaikan zakat. Jika mereka taubat dari 
syirik dan tidak menegakkan shalat serta tidak menunaikan zakat, maka mereka 
bukan saudara kita. Jika mereka menunaikan shalat dan tidak menunaikan zakat, 
maka mereka bukan saudara kita. Persaudaraan dalam agama tidak dianggap 
hilang, kecuali jika seseorang keluar dari agamanya. Dia tidak hilang dengan 
kefasikan atau kekufuran yang bukan kekufuran (kufur kecil). Allah Ta'ala 
berfirman: 
 بًّّيَغ َىَْىقَْلي َفْىََسف ِثاََىهَّشلا اىَُعبَّتاَو َةَلا َّصلا اىُعبََضأ ٌفْلَخ ْنِهِدَْعب يِه ََفلََخف  َِّلَّإ
بًّئْيَش َىىَُولُْظي َلََّو َتٌََّجْلا َىُىلُخْدَي َِكَئلُْوَأف ب ًِّحلبَص َلِوَعَو َيَهآَو َةَبت يَه  ىس( ةر
 :نيره95-0ٓ ) 
Artinya: “Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-
nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka 
kelak akan menemui kesesatan, kecuali orang yang bertaubat, beriman 
dan beramal saleh, maka mereka itu akan masuk syurga dan tidak 
dianiaya (dirugikan) sedikitpun.” (QS. Mrayam: 59-60). 
Pemahamannya adalah bahwa Allah Ta'ala berkata terhadap orang yang 
melalaikan shalatnya dan mengikuti hawa nafsunya, "Kecuali mereka yang 
bertaubat dan beriman." Menunjukkan bahwa mereka saat melalaikan shalatnya 
dan mengikuti syahwatnya, bukanlah orang-orang mukmin.
26
 
a. Meninggalkan shalat karena mengingkari kewajiban 
Meninggalkan shalat karena mengingkarinya adalah kekafiran dan murtad 
dari agama Islam menurut ijmak umat Islam. maka beberapa hadits telah secara 
terang menyatakan kekafirannya dan keharusan untuk membunuhnya. 
 Banyak sekali hadits yang telah secara terang menyatakan kekafirannya, 
diantaranya adalah hadits yang berbunyi:
27
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 Ibnu Taimiyah, Ikhtiyarat Fiqhiyyah, Juz 1, (Makkah: Dar Ilm Fawaid, 2013), hlm. 
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 Sulaiman Al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah…,,hlm. 109. 
  ُق َي ِوَّللا ِدْبَع َنْب َرِباَج ْنَع ِكْر ِّشلا َْين َبَو ِلُجَّرلا َْين َب ُلوُق َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر ُتْع َِسَ ُلو
 ِةَلا َّصلا ُكْر َت ِرْفُكْلاَو28  
Artinya: Jabir bin Abdullah berkata, "Saya mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Yang memisahkan antara seorang laki-laki 
dengan kesyirikan dan kekufuan adalah meninggalkan shalat. (HR. 
Muslim). 
Ibnu hazm menjelaskan, “Umar, Abbdurrahman bin Auf, Muadz bin Jabal, 
Abu Hurairah, dan para sahabat lainnya telah menyatakan bahwa orang yang 
meninggalkan shalat fardhu secara sengaja hingga habis waktunya adalah orang 
kafir dan orang murtad. Kami tak mengetahui ada seorang pun sahabat yang 
menyelisihi mereka.” Pernyataan ini disebut Al-Mundziri dalam At-Targhib wa 
Tarhib.29  
Adapun hadits yang secara terang menyatakan kaharusan membunuhnya adalah 
hadits Ummu Salamah bahwa Rasulullah bersabda: 
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 Abu Husin Muslim bin Hajjaj, sahih Muslim…,,hlm. 52. Hadis ke 82. 
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 Adz-Dzahabi, Dosa-Dosa Besar, (Solo; Pustaka Arafah, 2007), hlm. 33. 
 َلَس ُِّمأ ْنَع :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها َلوُسَر َّنَأ ،َةَم« ْنَمَف ،َنوُرِكْن ُتَو َنوُِفرْع َت َف ُءَارَُمأ ُنوُكَتَس
 ََعبَاتَو َيِضَر ْنَم ْنِكَلَو ،َمِلَس َرَكَْنأ ْنَمَو ،َِئَرب َفَرَع » :َلَاق ؟ْمُهُِلتاَق ُن َلاََفأ :اوُلَاق«اْوَّلَص اَم ،َلا30 » 
Artinya: Akan datang  para penguasa, lalu kalian akan mengetahui kemakrufan 
dan kemungkarannya, maka siapa saja yang membencinya akan bebas 
(dari dosa), dan siapa  saja yang mengingkarinya dia akan selamat, tapi 
siapa saja yang rela dan mengikutinya (dia akan celaka)”. Para 
shahabat bertanya, “Tidaklah kita perangi mereka?” Beliau bersabda, 
“Tidak, selama mereka masih menegakkan shalat. (HR. Muslim). 
Dalam hadits ini, Rasulullah menjadikan shalat sebagai penghalang untuk 
memerangi para pemimpin yang zalim. 
Secara lahiriah, hadits-hadits di atas menunjukkan kekafiran dan kehalalan 
darah orang yang meninggalkan shalat. Namun begitu, banyak ulama salaf dan 
khalaf termasuk Abu Hanifah, Malik, dan Syafi‟I yang mengatakan bahwa orang 
yang meninggalkan shalat tidak kafir, tapi fasik, dan dia disuruh bertobat. Jika ia 
tidak mau bertobat,ia harus dibunuh karena penolakannya untuk bertobat. Ini 
menurut Malik, Syafi‟I, dan ulama-ulama lainnya. Namun, Syaukani mengatakan, 
“Pendapat yang benar adalah pendapat yang mengatakan bahwa dia adalah orang 
kafir yang harus dibunuh.”31 
b. Meninggalkan shalat karena malas dan sibuk 
Adapun orang yang meninggalkannya karena malas atau lantaran sibuk 
dengan sesuatu yang tidak dianggap uzur oleh agama, tapi masih mengimani dan 
meyakini kewajibannya. Tidak ada perbedaan di tengah-tengah kaum muslimin, 
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bahwa orang yang meninggalkan shalat wajib dengan sengaja (tidak karena udzur 
syar‟i) merupakan dosa besar, bahkan dosa terbesar daripada dosa membunuh, 
mengambil harta orang lain, dosa berzina, mencuri dan minum khamr. Dan orang 
itu berhak mendapatkan hukuman dari Allah Subhanahu wa Ta‟ala, kebencian-
Nya, serta mendapatkan kerendahan dan kehinaan di dunia dan di akhirat.
32
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BAB III 
HUKUN QADHA SHALAT 
3.1. Biografi Imam An-Nawawi dan Imam Ibnu Taimiyah 
3.1.1. Biografi Imam An-Nawawi 
1. Kelahiran dan Pertumbuhannya 
Nama lengkapnya adalah Muhyiddin Abu Zakariya Yahya bin Syaraf bin 
Marri al-Khazami.
1
 Dia dikenal dengan sebutan an-Nawawi, karena namanya 
dinisbahkan kepada tempat kelahiran dan tempat wafatnya di Nawa, sebuah 
Negeri di Hawran dalam kawasan Syam (Syiria). Dia lahir pada bulan Muharram 
631 H (1233 M),
2
 di Desa Nawa. 
Dia dididik oleh ayahnya yang bernama Syaraf Ibnu Muri, dia terkenal 
dengan keshalehan dan ketakwaannya. Diriwayatkan bahwa anNawawi yang 
terkenal pintar itu, di masa kecilnya selalu menyendiri dari teman-temannya yang 
suka menghabiskan waktu untuk bermain. Dalam kondisi yang demikian an-
Nawawi yang dari kecilnya mendapat perhatian besar dari orang tuanya, banyak 
menggunakan waktunya untuk membaca dan mempelajari al-Qur‟an.3 Dan dia 
mengkhatamkan al-Qur‟an sebelum mencapai baligh. Ketika berumur 19 
(sembilan belas) tahun, ayahnya mengajak an-Nawawi pergi ke Damaskus untuk 
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menuntut ilmu dan ayahnya menempatkan an-Nawawi di Madrasah ar-
Rawahiyyah. Dalam kurun waktu empat setengah bulan dia hafal Tanbīh, 
kemudian dalam waktu kurang dari setahun hafal Rubu‟ „Ibādat dari kitab 
Muhazzab.
4
 
Setiap hari dia menelaah 12 (dua belas) pelajaran, yaitu dua pelajaran 
dalam al-Wasit, satu pelajaran dalam Muhazzab, satu pelajaran dalam Jam‟u 
Baina Saḥīḥain, satu pelajaran dalam Sahih Muslim, satu pelajaran dalam Luma‟ 
oleh Ibnu Jinny, satu pelajaran dalam Islāh alanṭiq, satu pelajaran dalam Tasrif, 
satu pelajaran dalam Ushul Fiqh, satu pelajaran dalam Asma‟ Rijal, dan satu 
pelajaran dalam Ushuluddin.
5
 Al-Imam an-Nawawi dalah seorang sayyid dan 
dapat menjaga dirinya dari hawa nafsu, meninggalkan sesuatu yang bersifat 
keduniawian dan menjadikan agamanya sebagai suatu yang dapat membawa 
kemakmuran, dia juga seorang yang zuhud dan qana‟ah, pengikut ulama‟ salaf 
dari Ahlun al-Sunnah wal Jama‟ah, dan sabar dalam mengajarkan kebaikan, tidak 
menghabiskan waktunya selain hanya dalam ketaatan, dan dia juga seorang 
seniman dalam berbagai bidang keilmuan, seperti ilmu fiqih, hadits, bahasa, 
tasawuf, dan sebagainya.
6
 Dia terus melakukan usaha-usaha yang sempurna untuk 
menghasilkan dan mengembangkan ilmu, mengerjakan amal-amal yang sulit, 
menyucikan jiwa dari kotoran hawa, akhlak tercela dan keinginan-keinginan 
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yangtercela, menguasai hadits beserta yang berkaitan dengannya, hafal mazhab 
dan mempunyai wawasan luas dalam islamologi.
7
 
Secara umum al-Imam an-Nawawi termasuk salafi dan berpegang teguh 
pada manhaj ahlul hadits, tidak terjerumus dalam filsafat dan berusaha 
meneladani generasi awal umat dan menulis bantahan untuk ahlul bid‟ah yang 
menyelisihi mereka. Namun dia tidak ma‟sum (terlepas dari kesalahan) dan jatuh 
dalam kesalahan yang banyak terjadi pada ulama-ulama di zamannya yaitu 
kesalahan dalam masalah sifat-sifat Allah SWT. Dia kadang menta‟wil dan 
kadang-kadang men-tafwidh. Al-Imam an-Nawawi wafat pada malam Rabu 
tanggal 24 Rajab 676 H bertepatan dengan tanggal 22 Desember 1277M dalam 
usia 45 tahun.
8
 Sebelum meninggal, dia sempat pergi ke Mekkah untuk 
menunaikan ibadah haji beserta orang tuanya dan menetap di Madinah selama 
satu setengah bulan, dan sempat juga berkunjung ke Baitul Maqdis di Yerussalem. 
Dan dia juga tidak menikah sampai akhir hayatnya.
9
 
2. Menuntut ilmu 
Imam an-Nawawi tinggal di Nawa hingga berusia 18 (delapan belas) 
tahun. Kemudian pada tahun 649 H dia memulai perjalanan dalam pencarian 
Ilmunya ke Damaskus dengan menghadiri diskusi-diskusi ilmiah yang diadakan 
oleh para ulama‟ pada kota tersebut. 
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Pada mulanya dia mempelajari ilmu pengetahuan dari ulama‟- ulama‟ 
terkemuka di desa tempat kelahirannya. Kemudian setelah umurnya menginjak 
dewasa, ayahnya merasa tidak cukup kalau anaknya belajar di dusun tempat 
kelahirannya itu. Maka pada tahun 649 H, bersama ayahnya an-Nawawi berangkat 
ke Damaskus. Pada waktu itu tempat berkumpulnya ulama‟-ulama‟ terkemuka, 
dan tempat kunjungan orang dari berbagai pelosok untuk mendalami ilmu-ilmu 
keislaman. Di kota itu juga terdapat beberapa sekolah agama, dan ada yang 
mengatakan tidak kurang dari 300 buah sekolah tersebar di Damaskus waktu itu.
10
 
Begitu asl-Imam an-Nawawi sampai di Damaskus, dia langsung berhubungan 
dengan seorang alim terkenal, yaitu Syekh Abdul Kafi Ibnu Abdul Malik al-Rabi, 
dan dari mereka al-Imam an-Nawawi banyak belajar. Beberapa waktu kemudian, 
dia dikirim oleh gurunya itu ke sebuah lembaga pendidikan yang terkenal dengan 
Madrasah ar-Rawahiyyah, dan di situlah dia tinggal dan banyak belajar.
11
 Pada 
tahun 651 al-Imam an-Nawawi menunaikan ibadah haji bersama ayahnya, 
kemudian dia pergi ke Madinah dan menetap di sana selama satu setengah bulan 
lalu kembali ke Damaskus. Dan pada tahun 665 H dia mengajar di Darul Hadits 
al-Asyrafiyyah (Damaskus) dan menolak untuk mengambil gaji. Al-Imam an-
Nawawi digelari Muhyiddin (yang menghidupkan agama), namun dia sendiri 
tidak senang diberi gelar tersebut. 
Ketidaksukaan itu disebabkan rasa tawadhu‟ yang tumbuh pada diri 
alImam an-Nawawi, sebenarnya dia pantas diberi julukan tersebut karena dia 
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menghidupkan sunnah, mematikan bid‟ah, menyuruh melakukan perbuatan yang 
ma‟ruf, mencegah perbuatan yang munkar dan memberikan manfaat kepada umat 
Islam dengan karya-karyanya.
12
 Banyak ilmu keislaman yang dikuasai oleh al-
Imam an-Nawawi. Dalam bidang fiqih dia belajar dari ulama‟-ulama‟ terkemuka 
dari Mazhab Syafi‟i. Oleh sebab itu, al-Imam an-Nawawi terbilang sebagai 
seorang pembela Mazhab Syafi‟i.13 
3. Guru dan Murid Imam An-Nawawi 
 Di antara guru-gurunya dala ilmu fiqih dan ushul fiqih adalah Abdul Fatah 
Umar ibnu Bandar ibnu Umar at-Taflisi, Syekh Abu Ibrahim Ishaq ibnu Ahmad 
ibnu Usman al-Maghribi, Syamsuddin Abdurrahman ibnu Nuh al-Maqdasy, 
Syekh Abu Hasan Sallar ibnu al-Hasan alDimasyqi.
14
 Adapun guru-gurunya 
dalam bidang ilmu hadits adalah Ibrahim bin Isa al-Muradi al-Andalusi al-Mashri 
al-Dimasyqi, Abu Ishaq Ibrahim Bin Abi Hafsh Umar bin Mudhar al-Wasithi, 
Zainuddin Abu al-Baqa‟ Khalid bin Yusuf bin Sa‟ad al-Ridha bin al-Burhan dan 
Abdul Aziz bin Muhammad bin Abdil Muhsin al-Anshari. Kemudian guru-
gurunya dalam bidang Nahwu dan Lughah adalah Ahmad bin Salim Al-Mashri, 
Ibnu Malik dan Al-Fakhr Al-Maliki.
15
 
Di antara murid-murid yang pernah dia ajar adalah, Al-Khatib Sadar 
Sulaiman al-Ja‟fari, Syihabuddin Ahmad bin Ja‟wan, Syihabuddin al-Arbadi, 
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Alanuddin bin Attar, Ibn Abi al-Fath dan Al-Minahi munkar, al-Mizzi.
16
 Dan 
perhatian dia terhadap kondisi sosial juga sangat besar. Dia menegakkan amar 
ma‟ruf nahi munkar, membimbing para pemimpin dan orang zalim serta munkar 
kepada agama. 
3.1.2. Biografi Imam Ibnu Taimiyah 
1. Kelahiran dan Pertumbuhannya 
 Nama lengkap Ibnu Taimiyah adalah Ahmad Taqiy al-Din Abu al-„Abbas 
ibn al-Shaikh Shihab al-Din Abi al-Mahasin 'Abd al-Halim ibn al-Shaikh Majid 
al-Din Abi al-Barokat 'Abd al-Salam ibn Abi Muhammad „Abd Allah ibn Abi al-
Qosim al-Khudr ibn Muhammad al-Khudr ibn 'Ali ibn „Abd Allah. Ia lahir di kota 
Harran yang terletak di daerah Mesopotamia, pada hari senin, tanggal 10 Rabi„ul 
Awal 661 H / 22 Januari 1263 M.
17
 Sebagian ulama' menyebutkan bahwa beliau 
lahir tanggal 12 Rabi'ul Awal 661 H, karena mereka bermaksud menetapkan 
tanggal kelahiran Ibnu Taimiyah itu bertepatan dengan kelahiran Nabi 
Muhammad SAW. yang akan meneruskan perjuangannya.
18
 
Adapun ayah Ibnu Taimiyah, Shihab al-Din Abi al-Mahasin 'Abd al-Halim 
ibn al-Shaikh Majid al-Din Abi al-Barokat 'Abd al-Salam yang lahir di Harron 
627 H, banyak mendengarkan ilmu dari sang ayah dan juga ulama‟ yang lain. 
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Sampai ia pun mampu menguasai ilmu-ilmunya dengan baik dan menjadi seorang 
ulama‟, khotib dan juga hakim di kotanya.19 
Begitu pula kakeknya, Shaikh Majid al-Din Abu al-Barokat „Abd al-Salam 
adalah seorang ulama‟ fiqih madzhab hanbali, ahli tafsir, hadith, ushul dan nahwu. 
Beliau juga seorang hafidz al-Qur‟an. Shaikh Majidduddin seorang pecinta ilmu. 
Beliau tidak puas menimba ilmu di kotanya sendiri. Sehingga pada tahun 603 H, 
ia pun pergi ke Baghdad untuk menambah ilmu dan pengetahuannya. Setelah 6 
tahun di Baghdad, Syaikh Majidduddin kembali ke Harran dan menjadi seorang 
ulama‟ besar yang dihormati banyak orang.20 
Ketika Ibnu Taimiyah berumur 6 tahun dunia Islam Timur tengah diserang 
oleh pasukan Tartar, sehingga kota Baghdad jatuh di tangan mereka dan banyak 
orang yang melarikan diri. Dia dibawa lari oleh ayahnya bersama kedua 
saudaranya ke Damaskus. Di tengah perjalanan, hampir saja mereka tertangkap 
oleh pasukan Tartar, untungnya mereka bisa selamat dan bisa sampai tujuan.
21
 
Di Damaskus, suatu kota yang penuh dengan ulama' dan pusat ilmu 
pengetahuan, Ibnu Taimiyah berkembang dan maju dengan pesatnya. Suatu 
kelebihan yang diberikan Ibnu Taimiyah adalah cepat hafal dan sukar lupa. Para 
sahabat, murid dan ulama' seangkatnya sama-sama mengakui kemampuan 
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hafalannya. Sebagian mengatakan bahwa tak sehuruf pun dari al-Qur'an maupun 
hadith atau sesuatu ilmu yang dia hafal lalu lupa.
22
 
Dalam usia 7 tahun dia sudah hafal al-Qur'an dengan amat baik dan lancar. 
Selain itu, penguasannya yang prima terhadap berbagai ilmu yang diperlukan 
untuk memahami al-Qur'an menyebabkan ia tampil sebagi ahli tafsir, di samping 
juga ahli hadith. Keahliannya dalam bidang hadith ini tampak terlihat sejak masa 
kecil. Suatu ketika, salah seorang gurunya mendiktekan 11 matan hadits 
kepadanya. Ketika ia disuruh mengulang hadith tersebut, ia telah menghafalnya 
dengan baik.
23
 
Dalam berbagai pertemuan, kuliah umum, dan pengajian, dia selalu hadir 
meskipun masih muda dan berkumpul bersama para orang tua. Bahkan dalam 
berbagai kesempatan dia mengadakan dialog dan berdiskusi dengan para ulama'. 
Pada usia 17 tahun kegiatan ilmiahnya sudah mulai memberikan fatwa-fatwa dan 
mengarang. Dalam umur 21 tahun dia ditinggal pergi oleh ayahnya. Dia begitu 
sedih. Namun kesedihannya dia palingkan pada suatu pekerjaan yang besar, yaitu 
menafsirkan al-Qur'an. 
Kamaluddin bin al-Zamlakani dalam salah satu tulisannya mengatakan 
bahwa jika ahli-ahli fiqh yang datang dari berbagai madzhab duduk bersamanya, 
mereka akan banyak memperoleh ilmu tentang madzhabnya yang tidak diketahui 
dari Ibnu Taimiyah. Tak pernah sekali saja dia berdiskusi dengan seseorang lalu 
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dia kalah. Dalam hal tulis menulis, dia begitu indah memilih kata-kata, 
paparannya tepat pada sasaran, pandai menyusun kerangka dan kata-kata. 
Banyak orang yang menulis riwayat hidup Ibnu Taimiyah dan juga 
memujinya. Mereka menjelaskan bahwa Ibnu Taimiyah telah mengerahkan 
seluruh tenaganya untuk mencari ilmu dengan berbagai cabangnya. Dalam 
berbagai ilmu pengetahuan, dia berada di depan di antara para ulama' yang ada 
dan hidup pada zamannya.
24
 
Selain menulis, aktivitas ilmiah yang paling dia tekuni kurang lebih 20 
tahun adalah mengajar dan memberi fatwa-fatwa. Hal ini ia lakukan semenjak 
kurang dari usia 20 tahun. Kematian ayahnya pada tahun 682 merupakan cambuk 
baginya untuk terus melaksanakan cita-cita ayahnya. Dia mengajar dan memberi 
fatwa-fatwa lebih tekun lagi, meskipun umurnya belum lagi 21 tahun. 
Ibnu Taimiyah merupakan figur dari ulama' yang terkenal keberaniannya, 
sabar dan pemaaf. Sejarah telah mencatat berbagai kejadian penting yang 
menyatakan tentang keberanian Ibnu Taimiyah dan kekerasannya dalam jihad 
fisabilillah terutama melawan para ahli bid'ah dan khurafat.
25
 
 Pemikiran Ibnu Taimiyah sering menjadi ajang polemik di kalangan para 
ulama', sejak zaman Ibnu Taimiyah sendiri, dan gara-gara itu dia sering keluar 
masuk penjara, terutama mengenai masalah-masalah akidah dan fiqh. Keberanian 
Ibnu Taimiyah ini tidak hanya berbeda dengan para ulama di zamannya, namun 
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Ibnu Taimiyah juga sering menyalahi ijma'`. Itulah yang membuat ulama' di 
zamannya geram pada Ibnu Taimiyah. Akhirnya Ibnu Taimiyah dituduh sesat dan 
dipenjara. 
Mula-mula meskipun dipenjara Ibnu Taimiyah masih dapat meneruskan 
kegiatan ilmiahnya dengan menulis buku atau makalah, tetapi kemudian jiwanya 
sangat terpukul ketika dipenjara Damaskus ia tidak diberi kertas dan tinta lagi. 
Dia tidak tahan menerima penghinaan itu, dan akhirnya tutup usia pada tahun 728 
H atau 1329 M, pada usia lebih kurang 66 tahun.
26
 
2. Guru dan murid Ibnu Taimiyah 
Dalam perjalanan beliau menuntut ilmu, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
telah berjumpa dan hadir dimajlis ulama-ulama besar di Damaskus. Guru-guru 
beliau mencapai hampir dua ratus ulama dan imam dimasa itu, diantara mereka: 
Zainuddin Ahmad bin Abdu Ad-da`im Al-Maqdisi, Al-Majd Muhammad 
bin Ismail bin Utsman bin Muzhaffar bin Hibatullah Ibnu „Asakir Ad-Dimasyqi, 
Abdurrahman bin Sulaiman bin Sa‟id bin Sulaiman Al-Baghdadi, Muhammad bin 
Ali Ash-Shabuni, Taqiyuddin Ismail bin Ibrahi bin Abi al-Yusr, Kamaluddin bin 
Abdul Azis bin Abdul Mun‟im bin Al-Khidhr bin Syibl, Saifuddin Yahya bin 
Abdurrahman bin Najm bin Abdul Wahhab Al-Hanbali, Al-Mu`ammil bin 
Muhammad Al-baalisi Ad-Dimasyqi, Yahya bin Abi Manshur Ash-Shairafi, 
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Ahmad bin Abu Al-Khair Salamah bin Ibrahim Ad-Dimasyqi Al-Hanbali dan 
banyak lagi guru yang tidak disebutkan yang menjadi guru Ibnu Taimiyah.
27
 
Kepribadian dan watak keilmuan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, yang 
dimasa itu tiada seorangpun yang sebanding dengan beliau, telah menarik banyak 
para alim serta imam besar dizaman itu, dalam ragam disiplin keilmuan mereka 
untuk menyimak majlis Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah.  
Diantara banyak murid-murid beliau yang mengagumi dan mencintai 
beliau, telah hadir pula dimajlis beliau ulama, qadhi, serta wa‟izh 
penasihat/penceramah yang masyhur yang merupakan ulama yang sezaman 
dengan beliau.
28
 
Diantara murid-murid kenamaan beliau adalah Al-Imam Ar-Rabbani Al-
„Allamah Al-Hafizh Muhammad bin Abi Bakar Ibnul Qayyim Al-Jauziyah, murid 
terdekat syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Al-Imam Syamsuddin Adz-Dzahabi, 
muarrikh Islam, seorang hadizh hadits, penulsi kitab Siyar A‟laam An-Nubala, 
Tarikh Islam, Tadzkirah Al-Huffazh dan lain sebagainya, Al-Hafizh Al-Kabiir Al-
Mufassir „Imaduddin Abul Fida` Ismail bin Umar bin Katsir Al-Qurasyi Ad-
Dimasyqi, penulis kitab Al-Bidayah wan-Nihaya dan Tafsir serta kitab-kitab 
lainnya. Beliau telah mengalami siksa dalam pembelaan beliau terhadao Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah. Al-Hafizh Muhammad bin Ahmad bin Abdil Hadi, penulis 
Al-„Uqqud Ad-Durriyah min Manaaqib Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Imam Al-
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Huffazh Abul Hajaj Jamaluddin Al-Mizzi, Syaikh Al-Jami‟ah Al-„Uraiqah Daar 
Al-Hadist Al-Asyrafiyah, penulis kitab rujukan dalam ilmu ar-Rijal (biografi 
perawi hadits),  yakni Tahdzib Al-Kamaal. Dan banyak lagi murid-murid beliau 
yang telah mengambil faedah dan menjadi ulama besar sepeninggal beliau 
rahimahullah.
29
 
3. Karya-karya Ibnu Taimiyah 
Salah satu bukti kebesaran seorang pemikir ialah dengan melihat proyeksi 
gagasan-gagasan yang ia munculkan, entah itu lewat pengaruh yang bersifat 
pewarisan secara lisan atau pun tulisan (kitab-kitab). Sosok Ibnu Taimiyah adalah 
salah tokoh pemikir muslim yang banyak memberikan sumbangsi gagasan-
gagasan intelektual lewat karya-karya yang dihasilkan melalui literatur yang ia 
ciptakan sendiri. Dan pada poin ini penulis hendak mengilustrasikan sebagian dari 
karya-karyanya yaitu, Washiyat al-Kubra, Kitab al-Nubuwwat, Iqtidhau al-Sirathi 
al-Mustaqim, Majmu‟at al-Rasa‟il, al-Aqidat al-Wasithiyat, Risalat fi al-Ijtihad bi 
al-Qadar, al-Ma‟alatu al-Nashairiyat, al-Fatwa, Risalat fi Ziyarah al-Qubur, al-
Farqu Baina Auliya‟ al-Rahman wa Auliya‟ al-Syaithan, Minhaj al-Wushul ila 
„Ilmi al-Ushul.30 
Dan karya-karya Ibnu Taimiyah tentu masih banyak yang lain selain dari 
yang penulis sebutkan. Dan bisa dikata bahwa karya tersebut merupakan berlian 
yang sangat berharga sebagai warisan bagi kaum muslimin setelahnya. 
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3.2. Hukum Qadha Shalat yang Terlewat dengan Sengaja beserta Metode 
Istinbath Menurut Imam Syafi’I dan Imam Ibnu Taimiyah 
3.2.1. Imam Syafi’i 
Dalam hal ini, sebagaimana Imam an-Nawawi menuliskan dalam kitabnya 
al-Majmu‟ Syarh al-Muhazzab bahwa, Ulama sepakat bahwa wajib hukumnya 
mengqadha shalat. Bagi orang sengaja meninggalkannya, sedangkan Abu 
Muhammad Ali Ibnu Hazm memiliki pendapat yang berbeda, dan adapun diantara 
dalil yang menunjukkan kewajiban mengqadha shalat adalah Hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah R.A. bahwa Nabi Muhammad SAW memerintah 
seorang sahabat yang berjima‟ di siang Ramadhan, untuk tetap berpuasa satu hari 
dan harus membayar kafarat.
31
 
 Maksudnya mengganti puasanya yang batal diakibatkan melakukan jima‟ 
dengan sengaja pada hari lain. Hadits ini diriwayatkan oleh imam Bayhaqi dengan 
sanat yang baik, dan imam Abu Daud juga meriwayatkan Hadits ini yang senada 
dengannya. Oleh karena itu apabila orang yang meninggalkan shalat karena lupa 
diwajibkan untuk mengqadhanya maka kewajiban tersebut lebih utama 
dibebankan kepada orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja. 
 Mengutip pernyataan dari imam an-Nawawi beserta argumentnya diatas 
jelaslah bahwa banyak ulama yang mewajibkan mengqadha shalat wajib yang 
ditinggalkan dengan tidak sengaja maupun dengan sengaja, imam an-Nawawi 
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menqiyaskan kepada Hadis Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh imam 
Bayhaqi dan imam Abu Daud. 
 Lebih tegas dalam kitabnya Raudhah at-Thalibin Wa “Umdah al-Muftin 
imam an-Nawawi juga menerangkan bahwa, orang yang tidak melaksanakan 
shalat fardhu wajib mengqadhanya.
32
 Terlihat sekali bahwa imam an-Nawawi 
dalam konteks mengqadha shalat wajib yang ditinggalkan dengan sengaja maupun 
tidak disengaja hukumnya sama saja, maksudnya adalah sama-sama waji 
mengqadha shalatnya, sedang hal di atas sangat bertolak belakang ketika 
berhadapan dengan pendapat Ibnu Taimiyah dalam kitabnya. 
3.2.2. Metode Istinbath 
Dalam hal mengqadha shalat yang wajib yang ditinggalkan karena sengaja 
ini imam an-Nawawi memberikan sebuah pendapat dalam kitabnya Raudhah at-
Thalibin Wa „Umdatu al-Muftin sebagai berikut, orang yang tidak melakukan 
shalat fardhu wajib mengqadhanya.
33
 
Kemudian hal ini lebih dipertegas dan dikokohkan lagi oleh imam an-
Nawawi dengan dalil-dalilnya dalam kitab al-Majmu‟ Syarh al-Muhazzab, Ulama 
sepakat bahwa wajib hukumnya mengqadha shalat. Bagi orang sengaja 
meninggalkannya, sedangkan Abu Muhammad Ali Ibnu Hazm memiliki pendapat 
yang berbeda, dan adapun diantara dalil yang menunjukkan kewajiban mengqadha 
shalat adalah Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah R.A. bahwa Nabi 
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Muhammad SAW memerintah seorang sahabat yang berjima‟ di siang Ramadhan, 
untuk tetap berpuasa satu hari dan harus membayar kafarat. Maksudnya 
mengganti puasanya yang batal diakibatkan melakukan jima‟ dengan sengaja pada 
hari lain. Hadits ini diriwayatkan oleh imam Bayhaqi dengan sanat yang baik, dan 
imam Abu Daud juga meriwayatkan Hadits ini yang senada dengannya.
34
 
Adapun teks hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitabnya 
sebagai berikut: 
 َق َكُنْأَش اَم َلاَق َف ُتْكَلَى َلاَق َف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص َّبَِّنلا ٌلُجَر ىََتأ َلَاق ََةر ْيَرُى بَِأ ْنَع ُت ْْ  َقَو َلا
ا ىَلَع ِنْيَرْهَش َموُصَت ْنَأ ُعيِطَتْسَت ْلَه َف َلَاق َلَ َلَاق ًةَب َقَر ُقِت ْْ  ُت اَم ُد َِتَ ْلَه َف َلَاق َناَضَمَر فِ تَِأَرْم
 يبَِّنلا َتُِأَف ْسِلْجا َلَاق َلَ َلَاق اًنيِكْسِم َيِّْتِس َم
ِْ ْطُت ْنَأ ُعيِطَتْسَت ْلَه َف َلَاق َلَ َلَاق ِْيَْْ ِباَتَتُم َص  ُوَّللا ىَّل
 َب ُلَْىأ اَه ْ ي َت َبَلَ َْيْ َب اَم ِوَّللا َلوُسَر َاي َلاَق َف ِوِب ْق َّدَصَت َلاَق َف ٌْرَتَ ِويِف ٍقَرَْ ِب َمَّلَسَو ِوْيَلَع اَّنِم ُرَق َْفأ ٍتْي
 ِْ ْطََأف َلَاق ُهَاياَن َث ْتََدب َّتََّح َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َكِحَضَف فِ ٌد َّدَسُم َلَاق و ْمُىاَّيِإ ُوْم
35 ُُوباَي َْنأ َرَخآ ٍعِضْوَم    
Artinya:  Dari Abu Hurairah, ia berkata; seorang laki-laki datang kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata; aku telah binasa. Kemudian 
beliau berkata: "Ada apa denganmu?" Ia berkata; aku telah menggauli 
isteriku pada Bulan Ramadhan. Beliau berkata: "Apakah engkau 
mendapatkan sesuatu untuk membebaskan budak?" Ia berkata; tidak. 
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Beliau berkata: "Apakah engkau mampu untuk melakukan puasa dua 
bulan berturut-turut?" Ia berkata; tidak. Beliau berkata: "Apakah 
engkau mampu untuk memberi makan enam orang miskin?" ia berkata; 
tidak. Beliau berkata: "Duduklah." Kemudian diberikan kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam satu kerangjang yang berisi kurma, 
kemudian beliau berkata; bersedekahlah dengan ini. Lalu orang 
tersebut berkata; wahai Rasulullah, tidak ada diantara dua daerah 
yang berbatu hitam (yaitu Madinah) keluarga yang lebih fakir daripada 
kami. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tertawa 
hingga terlihat gigi-gigi serinya, beliau bersabda: "Berikanlah makan 
mereka dengannya. (HR. Abu Daud). 
Dan juga hadits sebagai berikut: 
 َكَكَلْىَأ اَمَو َلَاق ُتْكَلَى َلاَق َف ٌلُجَر َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص َّبَِّنلا ىََتأ َلَاق ََةر ْيَرُى بَِأ ْنَع  ُت ْْ  َقَو َلَاق
ىَلَع  َش ْمُص َلَاق ُدِجَأ َلَ َلَاق ًةَب َقَر ْقِتَْعأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص يبَِّنلا َلاَق َف َناَضَمَر فِ تَِأَرْما ِنْيَرْه
اَمَن ْ ي َب َف َسَلَجَف ْسِلْجا َلَاق ُدِجَأ َلَ َلَاق اًنيِكْسِم َيِّْتِس ْمِْ ْطَأ َلَاق ُقيُِطأ َلَ َلَاق ِْيَْْ ِباَتَتُم  ْذِإ َكِلَذَك َوُى
 ِّقَْلِْاب َكَثَْ  َب يِذَّلاَو ِوَّللا َلوُسَر َاي َلَاق ِوِب ْق َّدَصَت َف ْبَىْذا َلاَق َف َقَرَْ ْلا ىَعُْدي ٍلَتْكِبِ َتُِأ َْيْ َب اَم
 َث َّدَح َكَلاَيِع ُوْمِْ ْطََأف ْقَِلطْنَاف َلَاق اَّنِم ِوَْيلِإ ُجَوْحَأ ٍتْي َب ُلَْىأ اَه ْ ي َت َبَلَ ِوَّللا ُدْبَع اَن َث َّدَح َيََْيَ ُنْب ُةَلَمْرَح اَن
 بَِأ ْنَع ِبَّيَسُمْلا ِنْب ِديِْ َس ْنَع ٍديِْ َس ُنْب َيََْيَ ِنَِث َّدَح َرَمُع ُنْب ِراََّبْلْا ُدْبَع اَن َث َّدَح ٍبْىَو ُنْب ََةر ْيَرُى 
 َكِلَذِب َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِلوُسَر ْنَع  َُوناَكَم اًمْو َي ْمُصَو َلاَق َف36  
Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata, "Seorang laki-laki datang menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, ia lalu berkata, "Aku telah celaka, " 
beliau bertanya: "Apa yang membuatmu celaka?" ia menjawab, "Aku 
telah menggauli isteriku di bulan ramadlan, " Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu bersabda: "Merdekakanlah seorang budak, " ia berkata, 
"Aku tidak mempunyai budak, " beliau bersabda: "Berpuasalah dua 
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bulan berturut-turut. " Ia berkata, "Aku tidak sanggup, " beliau 
bersabda: "Berilah makan enam puluh orang miskin. " Ia berkata, "Aku 
tidak sanggup, " beliau bersabda: "Duduklah. " Maka ia pun duduk, di 
saat ia sedang duduk dihadapkanlah kepadanya keranjang yang 
disebut Al Araq (sebanding antara lima belas hingga dua puluh sha'). 
Beliau lalu bersabda: "Pergi dan bersedekahlah ini, " ia menjawab, 
"Wahai Rasulullah, demi Dzat yang mengutusmu dengan al haq, antara 
dua lembah ini tidak ada keluarga yang lebih membutuhkan ini kecuali 
kami. " Beliau bersabda: "Pergi dan berilah makan keluargamu. " 
Telah menceritakan kepada kami Harmalah bin Yahya berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Wahbberkata, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Jabbar bin Umar berkata, telah 
menceritakan kepadaku Yahya bin Sa'id dari Sa'id Ibnul 
Musayyabdari Abu Hurairah dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam sebagaimana dalam hadits, beliau bersabda: "Berpuasalah 
satu hari untuk menggantinya. (HR. Abu Daud). 
 Melihat dari pendapat dan dalil-dalil yang dikemukakan imam an-Nawawi 
di atas, imam an-Nawawi juga menulis dalam kitabnya bahwa, Oleh karena itu 
apabila orang yang meninggalkan shalat karena lupa diwajibkan untuk 
mengqadhanya maka kewajiban tersebut lebih utama dibebankan kepada orang 
yang meninggalkan shalat dengan sengaja.
37
 
 Setelah apa yang dipaparkan di atas maka dapat disimpulkan bahwa imam 
an-Nawawi mewajibkan shalat yang ditinggalkan karena sengaja maupun yang 
tidak disengaja itu untuk diqadha. Tetapi hal yang bertolak belakang terjadi ketika 
melihat pendapat Ibnu Taimiyah dalam kitabnya Iktiyarat Fiqhiyyah yaitu, adapun 
orang yang sengaja meninggalkan shalat hingga keluar waktunya maka hal 
tersebut tidak bisa diqadhanya selama-lamanya.
38
  
Seluruh ulama dari semua mazhab fiqih yang ada, baik yang muktamad 
atau yang tidak, tanpa terkecuali telah berijma‟ atas wajibnya qadha‟ shalat. Para 
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ulama empat mazhab tanpa terkecuali satu pun telah bersepakat bahwa hukum 
mengqadha‟ shalat wajib yang terlewat wajib. Tidak ada satu pun ulama yang 
punya pendapat yang berbeda.
39
 Sebab dasar-dasar kewajibannya sangat jelas dan 
nyata, tidak ada satu pun orang Islam yang bisa menolak kewajiban qadha‟ shalat 
seperti yang di jelaskan dibawah: 
1. Mazhab Al-Hanafiyah 
Al-Marghinani (w. 593 H) salah satu ulama mazhab Al-Hanafiyah 
menuliskan di dalam kitabnya Al-Hidayah fi Syarhi Bidayati Al-Mubtadi sebagai 
berikut : 
“Orang yang terlewat dari mengerjakan shalat, maka dia wajib mengqadha‟nya 
begitu dia ingat. Dan harus didahulukan pengerjaanya dari shalat fardhu pada 
waktunya”.40 
2.  Mazhab Al-Malikiyah 
Ibnu Abdil Barr (w. 463 H) salah satu diantara ulama mazhab Al-
Malikiyah menuliskan di dalam kitabnya, Al-Kafi fi Fiqhi Ahlil Madinah sebagai 
berikut : 
“Orang yang lupa mengerjakan shalat wajib atau tertidur, maka wajib atasnya 
untuk mengerjakan shalat begitu dia ingat, dan itulah waktunya bagi dia”.41 
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3. Mazhab Al-Hanabilah 
Ibnu Qudamah (w. 620 H) salah satu ulama rujukan di dalam mazhab Al-
Hanabilah menuliskan di dalam kitabnya Al-Mughni sebagai berikut : 
“Bila shalat yang ditinggalkan terlalu banyak maka wajib menyibukkan diri untuk 
menqadha‟nya, selama tidak menjadi masyaqqah pada tubuh atau hartanya”.42 
3.2.3. Ibnu Taimiyah 
 Ibnu Taimiyah di dalam kitab Majmu‟ Fatawa, Ibnu Taimiyah 
menyebutkan berbagai macam dalil untuk menolak alasan yang tidak sependapat 
dengannya. Di antaranya ialah apa yang dapat di pahami dari hadits ini, bahwa 
sebagaimana yang dituturkan: 
 
 َح ىَلْعَْلْا ُدْبَع اَن َث َّدَح َّنَّ َثُمْلا ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح و َلَاق ٍكِلاَم ِنْب ِسََنأ ْنَع َةَداَت َق ْنَع ٌديِْ َس اَن َث َّد
 َيِّلَصُي ْنَأ اَه ُتَرا َّفَكَف اَه ْ نَع َمَان ْوَأ ًةَلََص َيِسَن ْنَم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا يبَِن َلَاقاَىَرََكذ اَذِإ اَه
43  
Artinya:  Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah 
menceritakan kepada kami Abdul A'la telah menceritakan kepada 
kami Saiddari Qatadah dari Anas bin Malik katanya; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa lupa shalat atau ketiduran 
karenanya, maka kaffaratnya adalah menunaikannya disaat ingat. 
(HR.Muslim). 
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Kewajiban qadha‟ ini tertuju kepada orang yang lupa dan tertidur. Berarti 
yang lainnya tidak wajib. Ibadah-ibadah semacam ini tidak diterima kecuali 
dilaksanakan pada waktunya. Yang lainnya ialah shalat yang ditunda hingga 
keluar dari waktunya tanpa alasan.
44
 
 Adapun Ibnu Taimiyah dalam membahas tentang mengqadha shalat wajib 
yang ditinggalkan dengan sengaja ini seperti yang diambil dari kitabnya, adapun 
orang yang sengaja meninggalkan shalat hingga keluar waktunya maka hal 
tersebut tidak bisa diqadhanya selama-lamanya maka hendaklah dia 
memperbanyakkan perbuatan baik dan shalat sunnah untuk memperberat 
timbangan amalnya pada hari qiamat dan hendaklah ia bertaubat dan memohon 
ampun pada Allah.
45
 
 Dalam hal qadha shalat yang dituliskan Ibnu Taimiyah di dalam kitabnya,  
maka dapat dilihat bahwa Ibnu Taimiyah sama sekali tidak membolehkan 
mengqadha shalat wajib yang ditinggalkan karena sengaja, adapun dalil yang 
digunakan Ibnu Taimiyah, adapun dalil dari pendapatnya adalah: 
. َيِّْلَصُمِْلل ٌلْيَو َف  َنوُىاَس ْمِِتَِلََص ْنَع ْمُى َنيِذَّلا46  
Artinya: Celakalah orang-orang yang shalat, yaitu orang-orang yang lalai dari 
shalatnya. (QS. al-Ma‟un: 4 -5). 
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Ibnu Taimiyah menafsirkan ayat ini sebagai suatu kecaman bagi orang-
orang yang lalai dalam shalat. Para ahli Tafsir memberikan penafsiran tentang 
ayat ini, menurut Ibnu Abbas ayat ini menerangkan tentang orang-orang munafik, 
yang meninggalkan shalat apabila tidak dilihat orang lain, dan melaksanakan 
shalat ketika dilihat orang lain.
47
 
Ad-Dhahaq meriwayatkan dari Ibnu Abbas, itu adalah orang yang shalat 
yang tidak mendapatkan pahala karena melalaikannya, dan tidak takut berdosa 
karena meninggalkannya.
48
 Kata Saahun juga ditafsirkan oleh Hamka: (Saahun) 
asal arti katanya ialah lupa. Artinya dilupakannya apa maksud shalat itu, sehingga 
meskipun dia mengerjakan shalat, namun shalatnya itu tidaklah dari kesedaran 
akan maksud dan hikmahnya.
49
 Maka secara tegas Ibnu Taimiyah juga 
menggunakan dalil ini dalam hal mengqadha shalat, dan dalil yang digunakan 
Ibnu Taimiyah selanjutnya adalah firman Allah berbunyi: 
 ۖ ِتاَوَه َّشلا اوُعَب َّتاَو َةَلَ َّصلا اوُعاَضَأ ٌفْلَخ ْمِهِدْعَب ْنِم َفَلَخَف  َفْوَسَف  َنْوَقْلَي   ّيَغا50  
Artinya: Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-
nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka 
kelak akan menemui kesesatan. (QS. Maryam: 59). 
Jikalau orang yang sengaja meninggalkan shalat itu mendapati shalat 
tersebut keluar waktunya, maka tidaklah ia mendapatkan celaan dan dia tidak 
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mendapatkan kesesatan, sebagaimana tidak ada celaan dan kesesatan bagi orang 
yang menunda shalat, hingga akhir waktunya yang dia mendapati shalat tersebut. 
Dalam Tafsir at-Tabari menurut sebagian ulama makna (Adho ushalata) 
adalah mengerjakan shalat di akhir waktu dan mempersempitkan waktunya.
51
 
Menurut ulama yang lain kata (Adho ushalata) maksudnya adalah meninggalkan 
shalatnya.
52
 Dalam Tafsir Jalalain diterangkan bahwa makna dari ayat ini adalah 
mereka yang yang meninggalkan shalatnya seperti orang Yahudi dan Nasrani 
(wattabausyahawat) gemar melakukan perbuatan-perbuatan maksiat (fasaufa 
yalqauna ghayya) ghayya adalah nama sebuah lembah di neraka Jahannam, 
mereka akan dijerumuskan kedalamnya.
53
 
Ayat ini sebagai kecaman bagi mereka yang meninggalkan shalat wajib 
dengan sengaja, dari kutipan Ibnu Taimiyah di atas juga bisa diambil kesimpulan 
bahwa jika dibolehkan mengqadha shalat itu maka tidak akan ada lagi yang 
mendapat celaan dan kecaman. 
3.2.4. Metode Istinbath  
Adapun dalil yang digunakan Ibnu Taimiyah, adapun dalil dari 
pendapatnya adalah: 
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. َيِّْلَصُمِْلل ٌلْيَو َف  َنوُىاَس ْمِِتَِلََص ْنَع ْمُى َنيِذَّلا54  
Artinya: Celakalah orang-orang yang shalat, yaitu orang-orang yang lalai dari 
shalatnya. (QS. al-Ma‟un: 4 -5). 
Dan dalil yang digunakan Ibnu Taimiyah selanjutnya adalah firman Allah 
berbunyi: 
  َه َّشلا اوُعَب َّتاَو َةَلَ َّصلا اوُعاَضَأ ٌفْلَخ ْمِهِدْعَب ْنِم َفَلَخَفۖ ِتاَو  َفْوَسَف  َنْوَقْلَي   ّيَغا55  
Artinya: Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-
nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka 
kelak akan menemui kesesatan. (QS. Maryam: 59). 
Dan juga terdapat pada ayat yang berbunyi: 
 
   َوَّللا اوُقَّ تاَو َة َّدِْ ْلا اوُصْحَأَو َّنِِتِ َّدِْ ِل َّنُىوُقَِّلطَف َءاَسِّنلا ُمُتْقََّلط اَذِإ يبَِّنلا اَهي َيأ َاي ْنِم َّنُىوُِجرُْتُ لَ ْمُكَّبَر
 ُدُح َكِْلتَو ٍةَن ِّ ي َبُم ٍةَشِحاَِفب َيِْتَْأي ْنَأ لَِإ َنْجُرَْيَ لََو َّنِِتِوُي ُب َمََلظ ْدَق َف ِوَّللا َدوُدُح َّدَْ  َت َي ْنَمَو ِوَّللا ُدو
ًارَْمأ َكِلَذ َد ْْ  َب ُثِدُْيَ َوَّللا َّلَْ َل ِيرْدَت لَ ُوَسْف َن  
Artinya:  Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah 
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) 
iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu iddah itu serta 
bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan 
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mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar 
kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah hukum-
hukum Allah dan barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah, 
maka sesungguhnya dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. 
Kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah itu 
sesuatu hal yang baru. (at-Talaq: 1). 
Ayat ini sebagai kecaman bagi mereka yang meninggalkan shalat wajib 
dengan sengaja. Jikalau orang yang sengaja meninggalkan shalat itu mendapati 
shalat tersebut keluar waktunya, maka tidaklah ia mendapatkan celaan dan dia 
tidak mendapatkan kesesatan, sebagaimana tidak ada celaan dan kesesatan bagi 
orang yang menunda shalat, hingga akhir waktunya yang dia mendapati shalat 
tersebut.
56
 
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ibnu Taimiyah tidak membolehkan 
tentang qadha shalat yang ditinggalkan dengan sengaja tersebut karena dia 
beralasan bahwa jika seandainya shalat itu boleh diqadha maka tidak ada lagi 
orang yang berdosa dan mendapatkan celaan dari Allah. 
Setelah peneliti mengemukan munaqasah adilah antara kedua pendapat 
antara imam an-Nawawi yang mengatakan wajib hukumnya mengqadha shalat 
waji yang ditinggalkan dengan tidak sengaja begitu pula hukumnya dengan yang 
sengaja ditinggalkan, sedangkan Ibnu Taimiyah membahas tentang qadha shalat 
wajib yang ditinggalkan karena sengaja ini maka dia mengatakan tidak bisa 
diqadha kalaupun diqadha maka akan sia-sia saja. 
Dan adapun pendapat lebih rajih adalah yang pertama yaitu pendapat 
imam an-Nawawi, karena hujjahnya lebih kuat, dari pada pendapat Ibnu 
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Taimiyah, ini dibuktikan dengan pendapat Ibnu Taimiyah yang mengemukakan 
dalil surah at-Talaq (65: 1), surah Maryam (19: 59), dan al-Maun (107: 4-5), yang 
sama sekali tidak bisa digunakan sebagai hujjah untuk kasus mengqadha shalat 
wajib yang ditinggalkan karena disengaja ini, dan seperti yang tertulis di atas  
bahwa mayoritas ulama sepakat bahwa wajib hukumnya mengqadha shalat yang 
ditinggalkan disengaja maupun tidak disengaja tapi peneliti menyadari bahwa 
dalam hal ini imam an-Nawawi menggunakan Qiyas dalam memahami hadits dari 
imam Bayhaqi dsn Abu Daud, sementara Ibnu Taimiyah tidak menggunakan 
Qiyas yang bertentangan dari Nash sebagai metode menginstinbath suatu masalah 
fiqih dalam pendapatnya. Dan Ibnu Taimiyah hanya memakai teks ayat saja, atau 
secara harfiyah saja. Hal ini dikarenakan permasalahan qiyas dalam eksistensinya 
sebagai salah satu sumber hukum islam dalam lapangan ilmu hukum menjadi 
salah satu sebab dari berbagai macam sebab lainnya yang menimbulkan silang 
pendapat atau perselisihan diantara para ulama. Ibnu Taimiyah tidak mau 
mengakui qiyas yang bententangan dengan dalil Nash dalam mengeluarkan 
hukum. Sedangkan dikalangan ulama-ulama lainnya seperti ulama jumhur dan 
mazhab menerima sebagai dalil hukum syari‟at.57 Pendapat Ibnu Taimiyah ini 
juga didukung oleh beberapa pendapat lain seperti Ibnu Hazm, Ibnu Qaiyyim, 
Syekh Abdul Aziz Bin Baz, dan beberapa ulama yang lain sebagai contoh: 
1. Ibnu Hazm 
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Kalau kita telusuri alur pemikirannya, kita akan menemukan tokoh 
bernama Ibnu Hazm Al-Andalusi (w. 456 H). Beliau adalah salah satu tokoh 
Mazhab Zhahiri,  yang meskipun mazhabnya sudah punah, namun beberapa 
pemikirannya mulai banyak diikuti oleh tokoh-tokoh masa kini. 
Beliau inilah yang mengatakan di dalam kitabnya, Al-Muhalla bi Atsar, 
bahwa seorang muslim yang secara sengaja meninggalkan shalat fardhu, 
hukumnya kafir. Bayangkan, cukup hanya dengan meninggalkan shalat secara 
sengaja tanpa udzur yang syar‟i, maka sudah dianggap kafir, meski pun yang 
bersangkutan masih meyakini kewajiban shalat. 
Dan karena statusnya kafir, maka tidak ada kewajiban untuk mengganti 
shalat yang terlewat. Orang kafir itu kan memang tidak wajib menerjakan shalat. 
Dan bila kembali lagi memeluk Islam, cukup bertaubat saja tanpa perlu mengganti 
shalatnya. 
Disini letak perbedaan Ibnu Hazm dengan seluruh ulama sepanjang 14 
abad yang diwakili oleh 4 mazhab yang muktamad. Seluruhnya tanpa kecuali 
telah sepakat bahwa seseorang baru bisa disebut kafir kalau sengaja meninggalkan 
shalat tanpa udzur syar'i sambil juga di dalam hatinya mengingkari kewajiban 
shalat. 
Sebaliknya, kalau baru sekedar tidak shalat tapi hatinya meyakini 
kewajiban shalat, maka dia tidak kafir. Dan shalat yang telah ditinggalkannya itu 
harus diganti (diqadha').
58
 
2. Syeikh Abdul Aziz bin Baz 
Tokoh lainnya yang juga punya pendapat yang sejalan adalah Syeikh 
Abdul Aziz bin Baz (w. 1420 H). Beliau pernah menjabat sebagai mufti Kerajaan 
Saudi Arabia di masanya. Tokoh ini juga termasuk yang berpendapat bahwa orang 
yang meninggalkan shalat secara total selama kurun waktu tertentu, tidak perlu 
mengganti shalatnya.  
Alasan yang dikemukakan pendapat ini adalah karena selama kurun waktu 
tertentu itu dirinya dianggap telah murtad atau keluar dari agama Islam. Dan 
sebagai orang yang bukan muslim, menurut pendapat ini, yang bersangkutan tidak 
diwajibkan untuk mengerjakan shalat. Beliau mengemukakan beberapa dalil, 
antara lain : 
 ِلُجَّرلا َْيْ َب ُلوُق َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر ُت ْْ َِسَ ُلوُق َي ِوَّللا ِدْبَع َنْب َرِباَج ْنَع ِكْر ِّشلا َْيْ َبَو
 ِةَلَ َّصلا ُكْر َت ِرْفُكْلاَو59  
Artinya: Jabir bin Abdullah berkata, "Saya mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Yang memisahkan antara seorang laki-laki 
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dengan kesyirikan dan kekufuan adalah meninggalkan shalat. (HR. 
Muslim). 
Bila yang bersangkutan kembali menjalankan agamanya, maka dia harus 
bersyahadat ulang untuk memperbaharui keimanan dan keislamannya kembali, 
seperti orang kafir yang baru masuk Islam. Dan oleh karena itu, dia tidak perlu 
mengganti shalat-shalat yang ditinggalkannya.
60
 
3.4. Pandangan Penulis 
 Maka dapat diambil kesimpulan bahwa, imam an-Nawawi dari kalangan 
Syafi‟iyah mengatakan bahwa wajib hukumnya mengqadha shalat wajib yang 
ditinggalkan dengan tidak sengaja demikian pula halnya dengan sengaja. Dalam 
hal ini imam an-Nawawi mempergunakan yaitu qiyas Aulawi dan qiyas musawi 
dalam mengistinbath hukumnya serta adanya ijma‟ yang mengatakan kewajiban 
mengqadha shalat tersebut. Berbeda halnya dengan Ibnu Taimiyah dari kalangan 
Hanbali yang mengatakan bahwa tidak ada qadha shalat yang disyari‟atkan oleh 
Allah SWT, sehingga ketika tidak ditemukan dalil yang mengatur qadha shalat ini 
dengan tegas, kenapa harus diada-adakan dan seandainya dikerjakan maka akan 
sia-sia saja. Menurut Ibnu Taimiyah seorang yang telah meninggalkan shalat 
dengan sengaja maka tidak ada kata lain selain bertaubat pada Allah SWT dan 
memperbanyakkan melaksanakan shalat sunnat, dan amalan-amalan sunnat 
lainnya. 
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 Bisa disimpulkan bahwa perbedaan ini disebabkan karena perbedaan 
pandangan diantara imam an-Nawawi dan Ibnu Taimiyah dalam menggunakan 
qiyas dan ijma‟ sebagai mengistinbathkan hukum sehingga menyebabkan 
terjadinya perbedaan pandangan diantara imam an-Nawawi dan ibnu Taimiyah.  
 
  
BAB IV 
PENUTUP 
Bab keempat merupakan bab terakhir di dalam penulisan skripsi ini, berisi 
kesimpulan dari keseluruhan pembahasan yang telah dibahaskan. Sebagai akhir 
dari penelitian ini, penulis dapat menarik beberapa saran yang dianggap perlu 
untuk perbaikan kedepannya, serta diharapkan ada manfaatnta. 
4.1. Kesimpulan 
 Setelah penulis melakukan penelitian, maka dapatlah disimpulkan 
beberapa perkara yang menyangkut dengan pembahasan ini. Adapun 
kesimpulannya adalah sebagai berikut: 
1. Melihat dari pendapat dan dalil-dalil yang dikemukakan imam an-
Nawawi di atas, imam an-Nawawi juga menulis dalam kitabnya bahwa, Oleh 
karena itu apabila orang yang meninggalkan shalat karena lupa diwajibkan untuk 
mengqadhanya maka kewajiban tersebut lebih utama dibebankan kepada orang 
yang meninggalkan shalat dengan sengaja. 
 Setelah apa yang dipaparkan di atas maka dapat disimpulkan bahwa imam 
an-Nawawi mewajibkan shalat yang ditinggalkan karena sengaja maupun yang 
tidak disengaja itu untuk diqadha. Ulama sepakat bahwa wajib hukumnya 
mengqadha shalat bagi orang sengaja meninggalkannya. 
2. Adapun Ibnu Taimiyah dalam membahas tentang mengqadha shalat 
wajib yang ditinggalkan dengan sengaja ini seperti yang diambil dari kitabnya, 
adapun orang yang sengaja meninggalkan shalat hingga keluar waktunya maka 
hal tersebut tidak bisa diqadhanya selama-lamanya maka hendaklah dia 
memperbanyakkan perbuatan baik dan shalat sunnah untuk memperberat 
timbangan amalnya pada hari qiamat dan hendaklah ia bertaubat dan memohon 
ampun pada Allah. 
3. Pendapat yang lebih cocok untuk digunakan dewasa ini adalah, penulis 
bersetuju dengan pendapat imam an-Nawawi dan pendapat imam an-Nawawi juga 
bersamaan dengan kesepakatan Ulama yang mana mewajibkan mengqadha shalat 
yang terlewat dengan sengaja maupun tidak sengaja atas dasar kepentingan shalat 
itu sendiri beserta agar masyarakat tidak meninggalkan melaksanakan ibadah 
shalat tanpa ada sebab yang dibenarkan oleh agama. 
4.2. Saran 
 Adapun saran yang diajukan oleh penulis di sini dianggap penting untuk 
menjadi pertimbangan dalam penyelesaian permasalahan yang dibahas. Menurut 
penulis ada beberapa hal yang menjadi sebagai saran dengan harapan dapat 
bermanfaat kepada kita semua. Adapun saran-sarannya adalah sebagai berikut: 
1.  Sebagai Muslim yang taat, betapa pentingnya kita untuk menjaga 
shalat. Berikut ini dirangkum dari berbagai sumber kami coba jelaskan betapa 
pentingnya shalat bagi kita. Shalat adalah tiang agama, islam adalah kepala segala 
urusan, shalat adalah tiangnya, sedangkan jihat adalah puncaknya. Amalan yang 
dihitung pertama kali, pada hari kiamat nanti amalan yang pertama ditanya adalah 
shalatnya. Jika shalat hambanya tersebut baik, tentu amalan yang lain juga baik 
dan dia akan beruntung sedangkan shalatnya rusak dia akan rugi dan gagal. 
Wasiat terakhir Nabi Muhammad SAW, Ummul Mu’minin Ummu Salamah 
pernah berkata bahwa Rasulullah menyampaikan wasiat terakhir adalah shalat, 
shalat, dan budak-budak yang dimiliki. Jika malas shalat akan dicela Allah, bagi 
mereka yang hanya menuruti hawa nafsu dan menyia-nyiakan shalat akan 
menemui kesesatan nantinya. Berdiri untuk shalat namun mereka berdiri dengan 
malas hanya untuk menunjukkannya di depan manusia saja itulah orang-orang 
munafik yang menipu Allah. 
2. Penulis menyarankan kepada seluruh orang membaca skripsi ini agar 
berpegang teguh pada Mazhab Syafi’i. seperti yang kita ketahui, di Asia 
Tenggara, umumnya di Indonesia, dan khususnya di Aceh dan di Negara 
berhampiran seperti Malaysia, Thailand, Brunei dan lain-lain adalah berpegang 
atau mengikuti Mazhab Syafi’i. Maka haruslah kita mengikuti apa yang diajarkan 
oleh Mazhab Syafi’I mengenai qadha shalat ini. Selain itu, dilihat daripada hukum 
berjemaah dalam Mazhab Syafi’I adalah Sunat Muakkadah, jadi lebih baik 
melakukan berjamaah supaya tidak meninggalkan shalat dan memperolehi pahala 
yang besar.  Penulis juga menyarankan kepada seluruh teman-teman mahasiswa 
agar bisa melanjutkan penelitian ini, guna untuk menyempurnakan jawaban-
jawaban yang belum terjawab dalam skripsi ini. Lebih-lebih lagi ketika berbicara 
soal kepentingan ibadah shalat pada zaman sekarang ini supaya masyarakat lebih 
berhati-hati dalam terus melaksanakan shalat tanpa meninggalkannya dengan 
kelalaian, kesibukan dan kemalasan yang bisa merugikan diri sendiri kelak.  
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